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EXECUTIVE SUMMARY 

 

 

Laporan Aksi Perubahan (LAP) ini merupakan produk pembelajaran peserta 

Pelatihan Kepemimpinan Administrator yang berisi capaian atas pelaksanaan aksi 

perubahan peserta dibandingkan dengan rangkangan aksi perubahan yang telah 

diseminarkan pada tanggal  8 November 2022. Mengingat pentingnya Implementasi 

Aksi Perubahan ini sebagai salah satu evaluasi kelulusan peserta Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator, maka Penulis menyusun LAP ini dengan judul 

Peningkatan Pemeliharaan dan Perbaikan Rambu Lalu Lintas berbasis Partisipatori 

melalui SIRANI ( Sistem Informasi Rambu Lalu Lintas Ngawi). Secara umum 

keseluruhan tahapan implementasi aksi perubahan telah terlaksana dengan baik 

yang diindikasikan dengan bukti keterlibatan stakeholder di setiap pelaksanaan 

program ini. 

Adapan hasil yang dicapai dalam implementasi aksi perubahan ini antara lain : 

a. Terciptanya Aplikasi SIRANI dalam mengoptimalkan Pemeloiharaan dan 

Perbaikan Rambu Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi yang 

efektif dan efisien, 

b. Terbitnya Standrad Operasional Prosedur (SOP) Tentang Aplikasi SIRANI, 

c. Launching Sistem Informasi Rambu Lalu Lintas Ngawi Dinas Perhubungan 

Kabupaten Ngawi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Undang-Undang Nomor  2 Tahun 2022 Tentang Perubahan Kedua 

Atas Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 Tentang Jalan 

mengamanatkan bahwa infrastruktur Jalan sebagai salah satu pilar utama 

untuk kesejahteraan umum dan sebagai prasarana dasar dalam pelayanan 

umum dan pemanfaatan sumber daya ekonomi sebagai bagian dari sistem 

transportasi nasional melalui pendekatan pengembangan wilayah agatr 

tercapai konektivitas antarpusat kegiatan, keseimbangan dan pemerataan 

pembangunan antardaerah, peningkatan perekonomian pusat dan daerah 

dalam kesatuan ekonomi nasional serta membentuk dan memperkukuh 

kesatuan nasional untuk memantapkan pertahanan dan keamanan dan 

membentuk struktur ruang dalam rangka mewujudkan sasaran 

pembangunan nasional berdasarkan nilai-nilai Pancasila. 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan adalah bagian perlengkapan jalan yang berupa lambang, 

huruf, angka, kalimat dan/atau perpaduan yang berfungsi sebagai 

peringatan, larangan, perintah atau petunjuk bagi pengguna jalan. 

Sedangkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 

13 Tahun 2014 Tentang Rambu Lalu Lintas menjelaskan bahwa Rambu Lalu 

Lintas adalah bagian perlengkapan Jalan yang berupa lambang, huruf, 

angka, kalimat, dan/atau perpaduan yang berfungsi sebagai peringatan, 

larangan, perintah, atau petunjuk bagi Pengguna Jalan. 

Keberadaan rambu lalu lintas penting untuk menjaga keamanan, 

kenyamanan, ketertiban, dan kelancaran bagi pengguna jalan. Rambu lalu 

lintas harus dibuat sesuai spesifikasi teknis yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah.  

Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi mempunyai peran yang sangat 

penting dalam upaya pengelolaan rambu lalu lintas agar dapat dilaksanakan 

diwujudkan pengembangan dan pemeliharaan terhadap rambu-rambu lalu 
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lintas tersebut sesuai dengan kebutuhan. 

Rambu lalu lintas merupakan unsur yang penting dalam 

penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan jalan dalam rangka memberikan 

perlindungan keselamatan, keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas 

dan angkutan jalan di Kabupaten Ngawi. Rambu lalu lintas adalah 

perlengkapan jalan yang sangat berguna bagi para pemakai jalan. Agar 

terciptanya kelancaran berlalu lintas maka rambu yang efektif harus 

memenuhi hal-hal berikut: memenuhi kebutuhan, menarik perhatian dan 

mendapat respek pengguna jalan, memberikan pesan yang sederhana dan 

mudah dimengerti dan menyediakan waktu cukup kepada pengguna jalan 

dan memberikan respon. Apabila rambu lalu lintas sudah memenuhi kriteria 

rambu yang yang efektif dan rambu lalu lintas ideal jumlahnya, kondisinya, 

penempatannya, dan pemeliharaannya maka kelancaran lalu lintas dapat 

terjaga dan kita dapat terhindar dari kecelakaan 

Rambu lalu lintas adalah salah satu fasilitas keselamatan lalu lintas 

yang termasuk dalam kelompok alat perlengkapan jalan dalam bentuk 

tertentu yang memuat lambang, huruf, angka, kalimat dan perpaduan di 

antaranya, yang digunakan untuk memberikan peringatan, larangan, 

perintah dan petunjuk bagi pemakai jalan. Rambu lalu lintas sangat 

dibutuhkan untuk menciptakan suatu ruas jalan yang sesuai dengan standar 

keselamatan. Suatu ruas jalan yang tidak dilengkapi dengan rambu lalu 

lintas sesuai dengan kebutuhan dan penempatan rambu yang tidak 

mempertimbangkan kondisi jalan akan menimbulkan kondisi yang rawan 

kecelakaan bagi pengguna jalan tersebut. 

Seiring dengan berjalannya waktu, beberapa rambu sering mengalami 

kerusakan karena faktor cuaca, usia yang memang sudah lama, tertabrak 

kendaraan hingga aksi vandalisme/grafity yang dilakukan oleh oknum yang 

kurang bertanggungjawab.  

Gambaran keadaan yang terjadi saat ini adalah kurang efektifnya 

kinerja monitoring dan perencanaan pembangunan rambu-rambu lalulintas 

yang ditandai dengan kurang terawatnya rambu-rambu lalu lintas di 

Kabupaten Ngawi dan bahkan ada yang tidak berfungsi sebagaimana 

mestinya, hal ini berpotensi meningkatkan resiko keselamatan pengguna 

jalan di Kabupaten Ngawi. 
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Berdasarkan data yang ada pada Dinas Perhubungan Kabuapaten 

Ngawi, terdapat 45 buah rambu lalu lintas yang mengalami kerusakan dan 

belum ditangani dengan rincian sebagai berikut : 

 

Tabel 1 Kondisi Rambu Lalu Lintas yang Mengalami Kerusakan  

No Ruas Jalan Jumlah Rambu yang Rusak 

1.  Thamrin – SMP 5 11 buah 

2.  Jl. Hasanudin 5 buah 

3.  Jl. Basuki Rahmat - Kartonyono 8 buah 

4.  Jl. A. Yani 20 buah 

5.  Jl. PB. Sudirman 1 buah 

Jumlah 45 buah 

 

Kondisi ini mendesak untuk segera di carikan solusi mengingat 

keberadaan rambu-rambu lalu lintas sangat penting untuk menjaga 

keamanan, kenyamanan, ketertiban, dan kelancaran bagi pengguna jalan.  

Dalam rangka meningaktkan rasa aman dan nyaman bagi penguna 

jakan, Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi telah melaksanakan kinerja 

dalam melaksanakan pemeliharaan dan perbaikan terhadap kondisi rambu-

rambu lalu lintas untuk meningkatkan keselamatan pengguna jalan, akan 

tetapi sistem manual yang saat ini masih diterapkan menjadikan kinerja 

tersebut belum mampu meningkatkan kualitas pelayanan secara optimal. 

Kondisi yang diharapkan adalah adanya meningkatnya efektivitas 

kinerja monitoring dan perencanaan pembangunan rambu-rambu lalu lintas 

dengan melibatkan partisipasi masyarakat karena masyarakat adalah pihak 

yang paling dekat dengan fasiltiasi rambu lalu lintas. Diharapkan masyarakat 

dapat berpartisipasi dalam bentuk menyampaikan laporan kepada Dinas 

Perhubungan terkait dengan kondisi rambu yang mengalami kerusakan atau 

tidak berfungsi sebagaimana mestinya. 

Inovasi yang akan dilaksanakan adalah mewujudkan SIRANI (Sistem 

Informasi Rambu Lalu Lintas Ngawi), yaitu suatu aplikasi berbasis website 

yang mempunyai kemampuan untuk melakukan manajemen rambu lalu 

lintas dengan menggunakan titik koordinat sehingga memudahkan Dinas 



 

4 
 

Perhubungan dalam melakukan perencanaan dan manajemen pengadaan / 

perbaikan terhadap rambu lalu lintas yang ada di Kabupaten Ngawi dengan 

melibatkan peran serta masyarakat. 

Dengan adanya aplikasi SIRANI, masyarakat dapat melaporkan kondisi 

rambu lalu lintas yang ada kepada Dinas Perhubungan yang selanjutnya 

dapat dilakukan langkah pemeliharaan atau perbaikan sesuai dengan 

kebutuhan. 

Keberadaan inovasi SIRANI, sangat relevan untuk mewujudkan 

transformasi dari sistem manual menjadi sistem digital dalam rangka 

mewujudkan efektivitas pemeliharaan dan perbaikan rambu lalu lintas di 

Kabupaten Ngawi.  

B. Tujuan  

1. Tujuan Jangka Pendek 

Tujuan jangka pendek dilaksanakan sampai dengan akhir pelaksanaan 

PKA, diantaranya : 

a. Mewujudkan SIRANI (Sistem Informasi Rambu Lalu Lintas Ngawi) 

b. Mewujudkan Petunjuk Teknis Penggunaan SIRANI 

c. Mewujudkan database Rambu Lalu Lintas beserta titik koordinat nya 

d. Melaksanakan implementasi SIRANI 

2. Tujuan Jangka Menengah 

Tujuan jangka pendek dilaksanakan sampai dengan satu tahun, 

diantaranya : 

a. Peningkatan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat 

b. Peningkatan respond time pemeliharaan dan perbaikan rambu lalu 

lintas 

c. Monitoring dan evaluasi 

3. Tujuan Jangka Panjang 

Tujuan jangka pendek dilaksanakan sampai dengan lebih dari satu tahun, 

diantaranya : 

a. Pengembangan database rambu lalu lintas di seluruh Kabupaten 

Ngawi  

b. Pengembangan aplikasi SIRANI dengan fitur-fitur terbaru sesuai 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

c. Monitoring dan evaluasi 
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C. Manfaat  

1. Internal  

- Meningkatkan pemeliharan sarana dan prasarana rambu lalu lintas 

- Meningkatkan monitoring dan evaluasi terhadap kondisi rambu lalu 

lintas  

- Meningkatkan perencanaan keselamatan kepada pengguna jalan 

- Meningkatkan kualitas pengawasan keselamatan 

- Mewujudkan sistem digitalisasi dalam rangka pemeliharaan dan 

perbaikan rambu lalu lintas 

 

2. Ekternal 

- Meningkatkan fungsionalitas rambu-rambu untuk menunjang 

keselamatan pengendara jalan di Kabupaten Ngawi 

- Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam turut serta dalam 

pemeliharaan dan perbaikan rambu lalu lintas 

- Meningkatkan keselamatan pengguna jalan 

- Meningkatkan kualitas pelayanan publik bidan keselamatan 

transportasi 
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BAB II 

PROFIL KINERJA ORGANISASI 

 

 

A. Gambaran Umum Organisasi 

1. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Bupati Ngawi Nomor 13 Tahun 2022 Tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja 

Dinas Perhubungan, bahwa Dinas Perhubungan merupakan unsur 

pelaksana otonomi Daerah yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang 

berkedudukan dibawah dan bertanggungiawab kepada Bupati melalui 

Sekretaris Daerah, adapun susunan organisasi Dinas Perhubungan 

Kabupaten Ngawi terdiri dari : 

1) Kepala; 

2) Sekretariat; 

3) Bidang Lalu Lintas;  

4) Bidang Angkutan; 

5) Bidang Teknik Sarana dan Prasarana; 

6) Bidang Keselamatan; 

7) UPT Dinas; dan 

8) Kelompok Jabatan Fungsional. 
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Gambar 1 Bagan Struktur Organisasi Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi 

 

2. Tugas Pokok dan Fungsi 

a. Tugas Pokok : 

Dinas Perhubungan mempunyai tugas melaksanakan urusan 

Pemerintahan Daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas 

pembantuan di bidang Perhubungan serta tugas lain yang diberikan 

oleh Bupati. 

b. Fungsi : 

Dalam melaksanakan tugas, Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi 

menyelenggarakan fungsi: 

1) peningkatan implementasi Reformasi Birokrasi pada Dinas 

Perhubungan; 

2) perumusan kebijakan teknis di bidang Perhubungan; 

3) penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di 

bidang Perhubungan; 
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4) pembinaan, pelaksanaan dan pengendalian tugas di bidang 

Perhubungan; 

5) monitoring dan evaluasi tugas di bidang Perhubungan; dan 

6) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 

bidang tugasnya. 

c. Kewenangan 

Untuk melaksanakan fungsi, Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi 

mempunyai kewenangan: 

1) penetapan rencana induk jaringan lalu lintas dan angkutan jalan; 

2) penyediaan perlengkapan jalan Daerah; 

3) pengelolaan terminal penumpang tipe C; 

4) penyelenggaraan,pembangunan dan pengelolaan fasilitas parkir 

dan halte; 

5) pengujian berkala kendaraan bermotor; 

6) pelaksanaan menejemen lalu lintas untuk jaringan jalan Daerah; 

7) pelaksanaan rekayasa lalu lintas untuk jaringan jalan Daerah; 

8) pengamanan,pengendalian dan penindakan ketertiban 

transportasi; 

9) pembinaan dan keselamatan transportasi; 

10) pengembangan teknologi bidang transportasi; 

11) rekomendasi persetujuan hasil analisis dampak lalu lintas untuk 

jalan Daerah; 

12) audit dan inspeksi keselamatan transportasi; 

13) penyediaan angkutan umum untuk jasa angkutan orang dan/atau 

barang dalam Daerah; 

14) penetapan kawasan perkotaan untuk pelayanan angkutan dalam 

Daerah; 

15) penetapan rencana umum jaringan trayek yang menghubungkan 

dalam Daerah; 

16) penetapan wilayah operasi dalam wilayah Daerah angkutan orang 

dengan menggunakan taksi dalam kawasan perkotaan yang 

wilayah operasinya berada dalam satu Daerah; 

17) rekomendasi izin penyelenggaraan angkutan umum dalam 

Daerah;. 
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18) rekomendasi izin penyelenggaraan angkutan kawasan tertentu 

yang wilayah operasinya berada dalam Daerah; 

19) penetapan tarif untuk angkutan umum; 

20) rekomendasi izin usaha penyelenggaraan angkutan sungai dan 

danau sesuai dengan domisili orang perseorangan Warga Negara 

Indonesia atau Badan Usaha; 

21) penentuan lokasi untuk pengendalian, pengawasan dan 

operasional lalu lintas; dan 

22) penyediaan penerangan jalan. 

 

 

Sedangkan Bidang Keselamatan dipimpin oleh seorang Kepala 

Bidang Keselamatan yang dalam melaksanakan tugasnya bertanggung 

jawab kepada Kepala Dinas. Bidang Keselamatan mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian tugas Dinas Perhubungan di Bidang 

Keselamatan. Untuk melaksanakan tugas Bidang Keselamatan 

mempunyai fungsi : 

1. Menyiapkan bahan rencana dan pelaksanaan program keselamatan 

2. Perencanaan, pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana di 

Bidang Keselamatan 

3. Menyiapkan bahan penyusunan norma, standar prosedur dan kriteria 

di Bidang Keselamatan 

4. Melaksanakan sosialisasi tentang keselamatan transportasi 

5. Melaksanakan ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat di 

Bidang keselamatan meliputi : deteksi dan cegah dini, pembinaan dan 

penyuluhan, pengawasan keselamatan 

6. Memberikan bahan pertimbangan rekomendasi izin penutupan 

sebagian badan jalan 

7. Memberikan bahan pertimbangan rekomendasi analisa dampak lalu 

lintas 

8. Monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas, dan 

9. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 

dengan bidang tugasnya 
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3. Sumber Daya Organisasi 

a. Sumber Daya Manusia 

Perkembangan perusahaan, dimana manusia sebagai penggerak dan 

pengelola sumber daya – sumber daya lainnya. Sumber daya 

manusia Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi Pada Tahun 2021 

dalam menjalankan tugas dan fungsi sebagai salah satu Perangkat 

daerah di lingkungan kabupaten Ngawi  

Sumber Daya Manusia Dinas Perhubungan kabupaten Ngawi 

Menurut Golongan dan Ruangan. Pada Tahun 2021 tercatat jumlah 

Pegawai Negeri Sipil Lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten 

Ngawi sebanyak 127 Orang Adapun Jumlah dan komposisi PNS. 

 

Tabel 2 Jumlah Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi 

Tahun 2021 

No Golongan 
Jumlah Pegawai 

Jumlah Ket 
Laki-Laki Perempuan 

1 IV 3 1 4  

2 III 18 6 24  

3 II 87 11 98  

4 I 1 - 1  

TOTAL 109 18 127  

 

Sumber Daya Manusia Dinas Perhubungan menurut Kepangkatan. 

Pada Tahun 2021 tercatat jumlah Pegawai lingkup Dinas 

Perhubungan menurut Kepangkatan didominasi oleh Pangkat  

Pengatur  Tk.  I.  Adapun  jumlah dan komposisi menurut 

Kepangkatan seperti terlihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3 Jumlah Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi 

Menurut Kepangkatan Tahun 2021 

 

 

No. 

 

 

Golongan 

Jumlah Pegawai 
 

 

Jumlah 

 

 

Ket. 
Laki-Laki 

(Orang) 

Perempuan 

(Orang) 

1. Pembina 

Utama Muda 

1 - 1  

2. Pembina Tk. I 1 - 1  

3. Pembina 1 1 2  

4. Penata Tk. I 8 4 12  

5. Penata 4 2 6  

6. Penata Muda 

Tk. I 

1 - 1  

7. Penata Muda 5 - 5  

8. Pengatur Tk. I 78 6 84  

9. Pengatur 2 5 7  

10. Pengatur 

Muda Tk. I 

7 - 7  

11 Juru Tk.1 1 - 1  

Total 10

9 

18 127  

 

Sumber Daya Manusia Dinas Perhubungan menurut tingkat 

Pendidikan. Pada Tahun 2021 tercatat jumlah Pegawai lingkup Dinas 

Perhubungan menurut Kepangkatan didominasi oleh Tingkat 

Pendidikan SLTA. Adapun jumlah dan komposisi menurut 

Kepangkatan seperti terlihat pada tabel berikut 
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Tabel 4 Jumlah Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi 

Menurut Tingkat Pendidikan Tahun 2021 

No. Pendidikan 

Jumlah Pegawai 

Jumlah Ket Laki-Laki 

(Orang) 

Perempuan 

(Orang) 

1 S2 6 2 8  

2 S1 14 5 19  

3 D3 2 - 2  

4 D1 - 1 1  

5 SLTA 92 4 96  

6 SLTP 1 - 1  

Total 115 12 127  

 

 

Sumber Daya Manusia Dinas Perhubungan yang menduduki jabatan  

Eselon.Pada  Tahun  2021  tercatat jumlah Pegawai lingkup Dinas  

Perhubungan  menurut Jabatan Eselon didominasi oleh Eselon IVa 

(Kepala Seksi/Kasubag/Kepala UPTD). Adapun  jumlah  dan 

komposisi menurut Kepangkatan seperti terlihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 5 Jumlah Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi yang 

Menduduki Jabatan Eselon Tahun 2021 

 

No. 

Eselon Jumlah Pegawai 
 

Ket. 
Laki-Laki Perempuan 

(Orang) (Orang) 

1. Eselon II (Kepala Dinas) 1 -  

2. Eselon IIIa (Sekretaris) 1 -  

3. Eselon IIIb (Kepala Bidang) 2 1  

4. 
Eselon IVa (Kepala 
Seksi/Kasubag./Kepala UPT) 

9 3 
 

Total 13 4 
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b. Sumber Daya Aset 

faktor penting dalam mencapai tujuan suatu organisasi. Begitupun 

dengan Dinas  Perhubungan  Kabupaten  Ngawi yang membutuhkan 

ketersediaan sarana dan prasarana merupakan faktor yang sangat 

menentukan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi. Adapun 

sarana dan prasarana dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 6 Tabel Data Aset Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi 

Tahun 2021 

N
O 

JENIS ASET VOLUME SATUAN 

1 2 3 4 

1 AC. Split 22 Unit 

2 AIR Blower 1 Unit 

3 Air Compresor 2 Unit 

4 Alat Pengaman/Sinyal 40 Unit 

5 Alat Penghancur Kertas 5 Unit 

6 Alat Penguji Kendaraan Bermotor 2 Unit 

7 Alat Uji Crack 1 Unit 

8 Axsle Load Tester 3 Unit 

9 Battery Charge 4 Unit 

10 Bor 1 Unit 

11 Brandkas 1 Unit 

12 Brake Tester 1 Unit 

13 Camera Elektronic 3 Unit 

14 Card Reader 2 Unit 

15 CCTV 8 Unit 

16 Component Tester 2 Unit 

17 Diesel Injection Pump Tester 5 Unit 

18 Dispenser 1 Unit 

19 Delineator 910 Unit 

20 Facsimile 1 Unit 

21 Filing Cabinet Besi 7 Unit 

22 Fortable Barier 129 Unit 

23 Gas Emission Analyser 1 Unit 

24 Generator 2 Unit 

25 Gordyin/Kray 4 Unit 
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26 GPS Receiver 2 Unit 

27 Guardrail 663 Unit 

28 Halte 3 Unit 

29 Handy Talky (HT) 417 Unit 

30 Hard Disk 1 Unit 

31 Head Light Tester 3 Unit 

32 Kabel UTP 24 Unit 

33 Kipas Angin 2 Unit 

34 Kursi Kerja Pegawai Non 
Struktural 

11 Unit 

35 Kursi Kerja Pejabat Eselon IV 10 Unit 

36 Kursi Lipat 5 Unit 

37 Laptop 9 Unit 

38 LCD Projector/Infocus 1 Unit 

39 Lemari Besi/Metal 243 Unit 

40 Lemari Buku Untuk Perpustakaan 3 Unit 

41 Lemari Kayu 13 Unit 

42 Mainframe (Komputer Jaringan) 7 Unit 

43 Meja Kerja 2 Unit 

44 Meja Kerja Kayu 41 Unit 

45 Meja Kerja Pegawai Non 
Struktural 

23 Unit 

46 Meja Rapat 4 Unit 

47 Mesin Absen (Time Recorder) 2 Unit 

48 Mesin Gergaji 1 Unit 

49 Mesin Pembuat ID Card 1 Unit 

50 Mesin Penghisap Debu/Vacuum 
Cleaner 

2 Unit 

51 Modem 4 Unit 

52 Note Book 4 Unit 

53 P.C Unit 33 Unit 

54 Papan Bergerak 9 Unit 

55 Papan Himbauan 2 Unit 

56 Papan Pengumuman 1 Unit 

57 Perahu Penyeberangan 4 Unit 

58 Pesawat Radio Meter 2 Unit 

59 Pick Up 1 Unit 

60 Pompa Air 1 Unit 

61 Printer 7 Unit 
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62 Printer (Peralatan Personal 

Komputer) 

37 Unit 

63 Propile Proyektor Toyo Serie 1 Unit 

64 Rak Besi 1 Unit 

65 Rak Kayu 2 Unit 

66 Rambu Lalu Lintas 1291 Unit 

67 Rute Control CCTV 1 Unit 

68 RPPJ 123 Unit 

69 Scanner (peralatan personal 

Komputer) 

2 Unit 

70 Scanner (Universal Tester) 1 Unit 

71 Sepatu Pelindung 12 Unit 

72 Sepeda Motor 42 Unit 

73 Server 1 Unit 

74 Sofa 3 Unit 

75 Solar Cell 5 Unit 

76 Soun Level Meter Tester 2 Unit 

77 Sound System 3 Unit 

78 Speed Band Tester 2 Unit 

79 Speed Boat / Motor Tempel 2 Unit 

80 Speed Meter Tester 1 Unit 

81 Station Wagon 8 Unit 

82 Tanah  Bangunan  Pemerintah 20,1 m2 

83 Tanah  Terminal  Gendingan 2,666 m2 

84 Tanah  Terminal  Cargo 2,6 m2 

85 Tanah  Terminal  Ngrambe 10,48 m2 

86 Tablet PC 4 Unit 

87 Tangga Aluminium 1 Unit 

88 Telepon Analog 1 Unit 

89 Televisi 8 Unit 

90 Top Barier Lead Shield 99 Unit 

91 Traffic Light 16 Unit 

92 Video Monitor 1 Unit 

93 Warning Light 44 Unit 
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B. Gambaran Capaian Kinerja Organisasi dan  Analisis 

Kinerja Pelayanan pada Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi dipengaruhi 

oleh lingkungan yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan tugas dan 

wewenang yang dilaksanakan oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi 

terdiri atas lingkungan internal dan eksternal. Lingkungan internal meliputi 

jumlah dan kemampuan personil serta sarana dan prasarana yang dimiliki. 

Sedangkan lingkungan eksternal meliputi pihak-pihak di luar Dinas yang 

saling mempunyai kepentingan atau merupakan mitra bagi Dinas 

Perhubungan. 

Dalam menjalankan perannya, Dinas Perhubungan merencanakan kinerja 

sesuai tugas pokok dan fungsinya yang telah dicapai pada jangka waktu lima 

tahun sebelumnya. Dalam mewujudkan kinerja pelayanan yang 

direncanakan terdapat berbagai kendala  dengan pendanaan yang terbatas 

oleh karena itu dibutuhkan dukungan  dari  Pemerintah   Daerah   maupun   

pihak- pihak lainnya seperti  Kementerian  Perhubungan  dan Dinas 

Perhubungan Provinsi Jawa Timur. Hal ini sangat diperlukan dalam upaya  

mendukung  terwujudnya program pembangunan daerah serta peningkatan 

pelayanan kepada masyarakat 

Adapun Indikator kinerja Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi yang 

mengacu pada Standar Pelayanan Minimal yaitu : 

1. Rasio Sarana Prasarana Perhubungan Yang Ada Dalam Kondisi Baik 

2. Persentase kecamatan yang terlayani angkutan umum. 

3. Angka Kecelakaan Lalu Lintas. 

 

Capaian Standar Pelayanan Minimal yang mengacu pada Tujuan dan 

Sasaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Proyeksi 

Pencapaian Standar Pelayanan Minimal yang mengacu pada Tujuan dan 

Sasaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dapat dilihat 

pada tabel berikut : 
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Tabel 7 Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Perhubungan Kab Ngawi Kabupaten Ngawi 

 
 

 
No 

 
Indikator Kinerja 
sesuai Tugas dan 

Fungsi 
Perangkat 

Daerah 
T

a
rg

e
t 

N
S

P
K

 

 

T
a

rg
e

t 
IK

K
 

T
a

rg
e

t 

In
d

ik
a

to
r 

L
a

in
n

y
a

 

Target Renstra Perangkat Daerah 
Tahun ke- 

 
Realisasi Capaian Tahun ke- 

 
Rasio Capaian pada Tahun ke- 

 

2
0

1
6

 

 

2
0

1
7

 

 

2
0

1
8

 

 

2
0

1
9

 

  
2

0
2

0
 

  
2

0
1

6
 

 

2
0

1
7

 

 

2
0

1
8

 

  
2

0
1

9
 

  
2

0
2

0
 

  

2
0

1
6

 

  
2

0
1

7
 

  

2
0

1
8

 

  

2
0

1
9

 

  
2

0
2

0
) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) 

 

 
1 

Rasio Sarana 
Prasarana 
Perhubungan 
Yang Ada Dalam 
Kondisi Baik 

    
 

3 : 1 

 
 

5 : 9 

 
 

6 : 9 

 
 

7 : 9 

 
 

8 : 9 

 
 

1 : 6 

 
 

5 : 9 

 
 

6 : 9 

 
 

5 : 7 

 
 

8 : 9 

 
 

8:45 

 
 

0:00 

 
 

0:00 

 
 

17:10 

 
 

0:00 

 

 
2 

Persentase 
kecamatan yang 
terlayani 
angkutan umum 

    
 

73.66 

 
 

78.95 

 
 

84.21 

 
 

89.47 

 
 

94.74 

 
 

73.66 

 
 

78.95 

 
 

84.21 

 
 

89.47 

 
 

84.21 

 
 

0:00 

 
 
1 

 
 
1 

 
 
1 

 
 

0.889 

 
3 

Angka 
Kecelakaan 
Lalu Lintas 

    
550 

 
540 

 
530 

 
520 

 
510 

 
550 

 
538 

 
535 

 
519 

 
505 

 
1 

 
0.996 

 
1.009 

 
0.998 

 
0.990 
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Adapun capaian kinerja pelayanan Dinas Perhubungan  Kabupaten  

Ngawi  periode Tahun 2016-2021 diuraikan sebagai berikut : 

 

Tabel 8 Rasio Sarana Prasarana Perhubungan Yang Ada Dalam 

Kondisi Baik Dinas Perhubungan Kab Ngawi  

 
 

 
N 
o 

Indikator 
Kinerja 
sesuai 
Tugas 

dan Fungsi 
Perangkat 

Daerah 

Target Capaian Tahun ke- Realisasi Capaian Tahun ke- 

  

          

1 
(2016) 

2 
(2017) 

3 
(2018) 

4 
(2019) 

5 
(2020) 

1 
(2016) 

2 
(2017) 

3 
(2018) 

4 
(2019) 

5 
(2020) 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) 

 
 

1 

Jumlah 
sarana dan 
prasarana 
yang di 
bangun 

 
 

3 

 
 

5 

 
 

6 

 
 

7 

 
 

8 

 
 

1 

 
 

5 

 
 

6 

 
 

5 

 
 

8 

 
 
2 

Jumlah 
keseluruh 
an sarana 
dan 
prasarana 

 
 

1 

 
 

9 

 
 

9 

 
 

9 

 
 

9 

 
 

6 

 
 

9 

 
 

9 

 
 

7 

 
 

9 

 

Tabel 9 Angka Kecelakaan Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi  

 
 
 
 

No 

Indikator 
Kinerja 
sesuai 

Tugas dan 
Fungsi 

Perangkat 
Daerah 

Target Capaian Tahun ke- Realisasi Capaian Tahun ke- 

1 

(2016) 

2 

(2017) 

3 

(2018) 

4 

(2019) 

5 

(2020) 

1 

(2016) 

2 

(2017) 

3 

(2018) 

4 

(2019) 

5 

(2020) 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) 

 
 

1 

 
Angka 
Kecelakaan 
Lalu Lintas 

 
 

550 

 
 

540 

 
 

530 

 
 

520 

 
 

510 

 
 

550 

 
 

538 

 
 

535 

 
 

519 

 
 

505 

 

 
2 

Jumlah 
kejadian 
kecelakaan 
tahun n 

 
 

 
559 

 
 

 
538 

 
 

 
535 

 
 

 
519 

 
 

 
505 

 
 

 
559 

 
 

 
538 

 
 

 
535 

 
 

 
519 

 
 

 
505 
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BAB III 

ANALISIS MASALAH 

 

 

A. Isu / Permasalahan 

Isu/permasalahan yang ditemui saat ini terkait dengan pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi pada Bidang Keselamatan antara lain : 

1. Kurang efektifnya pemeliharaan dan perbaikan rambu lalu lintas  

2. Kurangnya monitoring terhadap keberadaan rambu lalu lintas 

3. Kurangnya sosialisasi tentang keselamatan transportasi 

4. Belum efektifnya sistem deteksi dini terhadap keselamatan di Kabupaten 

Ngawi 

5. Kurangnya koordinasi dengan Dinas/Instansi terkait 

 

B. Menentukan Core Isu 

Berdasarkan 5 (lima) isu pada lingkup tugas Bidang Keselamatan tersebut, 

maka selanjutnya ditentukan core isu yang merupakan isu paling dominan 

dengan menggunakan metode AKPL sebagai berikut : 

 

Tabel 10 Pemilihan Core Isu Menggunakan Metode AKPL 

NO ISU STRATEGIS / 
MASALAH 

NILAI 
TOTAL RANKING 

A K P L 

1 Kurang efektifnya 

pemeliharaan dan 

perbaikan rambu lalu 

lintas  

5 5 5 5 20 I 

2 Kurangnya monitoring 

terhadap keberadaan 

rambu lalu lintas 

5 4 5 5 19 II 

3 Kurangnya sosialisasi 

tentang keselamatan 

transportasi 

5 4 3 4 16 IV 
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4 Belum efektifnya sistem 

deteksi dini terhadap 

keselamatan di Kabupaten 

Ngawi 

5 5 4 4 18 III 

5 Kurangnya koordinasi 

dengan Dinas/Instansi 

terkait 

 

5 4 3 3 15 V 

 

Berdasarkan analisis menggunakan metode AKPL, maka diketahui isu yang 

paling dominan adalah Kurang efektifnya pemeliharaan dan perbaikan 

rambu lalu lintas dengan memperoleh nilai 20. 

 

C. Identifikasi Penyebab Masalah 

Selanjutnya dari isu prioritas yang telah didapatkan hasil perangkingan 

dengan menggunakan metode AKPL akan dicari penyebab permasalahan 

dengan mengunakan Cause and Effect Diagram atau Fishbone Diagram 

yang mana perspektif yang akan dianalisa adalah sumber daya manusia, 

metode kerja, tempat dan lingkungan kerja, peralatan kerja, material dan 

pembiayaan. Adapun penyebab masalahnya meliputi 5 (lima) hal, meliputi: 

1. Man, meliputi :  

a. Terbatasnya motivasi SDM dalam melaksanakan Tugas dan Fungsi 

b. Kurangnya pemahaman tentang monitoring rambu lalu lintas 

2. Methode, meliputi : 

a. Terbatasnya standar operasional pemeliharaan rambu lalu lintas 

b. Kurangnya instrumen monitoring dan evaluasi 

3. Material, meliputi : 

a. Terbatasnya sarana dan prasarana monitoring 

b. Kurangnya koordinasi dengan stakeholder 

4. Machine, meliputi : 

a. Terbatasnya database rambu lalu lintas 

b. Pemeliharaan dan perbaikan rambu lalu lintas masih dilaksanakan 

secara konvensional 
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5. Measurement, meliputi : 

a. Lamanya waktu yang diperlukan untuk melakukan perbaikan rambu-

rambu lalu lintas 

b. Kurangnya perencanaan rambu-rambu lalu lintas 

6. Money, meliputi : 

a. Terbatasnya alokasi anggaran untuk memenuhi seluruh kebutuhan 

b. Belum optimalnya perencanaan anggaran terkait pemeliharaan 

rambu-rambu lalu lintas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Diagram Fishbone  

 

 

 

 

 

 

 

MATERIAL MAN 

Kurang 
efektifnya 

pemeliharaan 
dan perbaikan 

rambu lalu 
lintas 

MEASUREME
NT 

METHOD 

MACHINE MONEY 

Terbatasnya motivasi SDM 
dalam melaksanakan Tugas 
dan Fungsi 

Kurangnya pemahaman 
tentang monitoring 
rambu lalu lintas 

Terbatasnya standar 
operasional 
pemeliharaan rambu 
lalu lintas 

Kurangnya 
instrumen 
monitoring dan 
evaluasi 

Terbatasnya sarana 
dan prasarana 
monitoring 

Kurangnya 
koordinasi dengan 
stakeholder 

Terbatasnya 
database rambu lalu 
lintas 

Pemeliharaan dan 
perbaikan rambu lalu 
lintas masih 
dilaksanakan secara 
konvensional 

Lamanya waktu 
yang diperlukan 
untuk melakukan 
perbaikan rambu-
rambu lalu lintas 

Kurangnya 
perencanaan rambu-
rambu lalu lintas 

Terbatasnya alokasi 
anggaran untuk 
memenuhi seluruh 
kebutuhan 

Belum optimalnya 
perencanaan anggaran 
terkait pemeliharaan 
rambu-rambu lalu lintas 
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D. Menentukan Akar Masalah 

Berdasarkan ketiga penyebab masalah tersebut, maka ditentukan akar 

permasalahan dengan menggunakan metode USG dengan hasil sebagai 

berikut : 

Tabel 11 Menentukan Akar Masalah Menggunakan Metodr USG 

NO 

PENYEBAB TERJADINYA 

ISU STRATEGIS/ 

MASALAH 

NILAI 

TOTAL RANKING 
U S G 

1.  Terbatasnya motivasi SDM 

dalam melaksanakan 

Tugas dan Fungsi 

4 4 4 12 VI 

2.  Kurangnya pemahaman 

tentang monitoring rambu 

lalu lintas 

4 3 3 10 XI 

3.  Terbatasnya standar 

operasional pemeliharaan 

rambu lalu lintas 

4 4 4 12 VII 

4.  Kurangnya instrumen 

monitoring dan evaluasi 

4 4 3 11 X 

5.  Terbatasnya sarana dan 

prasarana monitoring 

4 3 3 10 XII 

6.  Kurangnya koordinasi 

dengan stakeholder 

5 5 4 14 II 

7.  Terbatasnya database 

rambu lalu lintas 

5 5 3 13 III 

8.  Pemeliharaan dan 

perbaikan rambu lalu lintas 

masih dilaksanakan secara 

konvensional 

5 5 5 15 I 

9.  Lamanya waktu yang 

diperlukan untuk 

melakukan perbaikan 

rambu-rambu lalu lintas 

5 4 4 13 IV 
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10.  Kurangnya perencanaan 

rambu-rambu lalu lintas 

4 3 4 11 IX 

11.  Terbatasnya alokasi 

anggaran untuk memenuhi 

seluruh kebutuhan 

4 4 3 11 VIII 

12.  Belum optimalnya 

perencanaan anggaran 

terkait pemeliharaan 

rambu-rambu lalu lintas 

4 4 4 12 V 

 

Berdasarkan analisis dengan menggunakan metode USG, maka diketahui 

akar penyebab permasalahan Kurang efektifnya pemeliharaan dan 

perbaikan rambu lalu lintas adalah Pemeliharaan dan perbaikan rambu 

lalu lintas masih dilaksanakan secara konvensional. 

 
E. Menentukan Alternatif 

Berdasarkan akar penyebab masalah tersebut, kemudian diberikan 

beberapa alternatif sebagai pemecahan masalah sebagai berikut : 

1. Mewujudkan sistem informasi rambu lalu lintas 

2. Mewujudkan standar operasional prosedur pemeliharaan rambu lalu 

lintas 

3. Meningkatkan peran serta masyarakat untuk turut serta memeliharan 

rambu-rambu lalul intas melalui efektivitas penyuluhan 

4. Pengembangan sistem monev berbasis IT 

5. Memanfaatkan media sosial dalam pemeliharaan dan perbaikan rambu 

lalu lintas 

6. Meningkatkan koordinasi dan komunikasi dengan Dinas Komunikasi dan 

informatika  

 
F. Rekomendasi dan Judul Rencana Aksi 

Berdasarkan ketiga alternatif tersebut, maka, dipilih satu alternatif yang 

selanjutnya akan menjadi rekomemdasi dengan menggunakan metode 

tapisan sebagai berikut : 
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Tabel 12 Penentuan Rekomendasi Permasalahan Dengan Metode Tapisan 

No 
Alternatif 

Solusi 

Efektivitas 

(Ketepatan) 

Efisiensi 

(Biaya) 
Kemudahan Total Keterangan 

1 Mewujudkan 
sistem informasi 
rambu lalu lintas 

5 4 5 14 I 

2 Mewujudkan 
standar 
operasional 
prosedur 
pemeliharaan 
rambu lalu lintas 

5 4 2 11 III 

3 Meningkatkan 
peran serta 
masyarakat 
untuk turut serta 
memeliharan 
rambu-rambu 
lalul intas 
melalui 
efektivitas 
penyuluhan 

5 3 4 12 II 

4 Pengembangan 
sistem monev 
berbasis IT 

3 3 3 9 VI 

5 Memanfaatkan 
media sosial 
dalam 
pemeliharaan 
dan perbaikan 
rambu lalu lintas 

3 3 3 9 V 

6 Meningkatkan 
koordinasi dan 
komunikasi 
dengan Dinas 
Komunikasi dan 
informatika 

4 3 3 10 IV 

 

Berdasarkan hasil tapisan terhadap beberapa alternatif, maka dipilih 

alternatif dengan skor tertinggi yaitu  Mewujudkan sistem informasi rambu 

lalu lintas, kemudian diikuti dengan peran serta masyarakat dan penyusunan 

Standar Operasional Prosedur. Dengan demikian maka judul aksi 

perubahan yang akan diangkat adalah PENINGKATAN PEMELIHARAAN 

DAN PERBAIKAN RAMBU LALU LINTAS BERBASIS PARTISIPATORIS 
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MELALUI SIRANI (SISTEM INFORMASI RAMBU LALU LINTAS NGAWI) 

DI KABUPATEN NGAWI  

 

Tabel 13 Diagnosa Masalah 

ISU/GEJALA 

MASALAH DAN 

AREA 

PERUBAHAN 

PENYEBAB/ 

MASALAH 

AKAR 

PENYEBAB 

MASALAH 

ALTERNATIF/ 

SOLUSI 
REKOMENDASI 

Kurang 

efektifnya 

pemeliharaan 

dan perbaikan 

rambu lalu 

lintas 

a. Kurang efektifnya 

perencanaan 

rambu lalu lintas 

b. Pemeliharaan 

dan perbaikan 

rambu lalu lintas 

masih 

dilaksanakan 

secara 

konvensional 

c. Lamanya waktu 

yang diperlukan 

untuk 

melaksanakan 

perbaikan rambu 

lalu lintas 

Pemeliharaan 

dan perbaikan 

rambu lalu 

lintas masih 

dilaksanakan 

secara 

konvensional 

a. Mewujudkan 

sistem informasi 

rambu lalu lintas 

b. Mewujudkan 

standar 

operasional 

prosedur 

pemeliharaan 

rambu lalu lintas 

c. Meningkatkan 

peran serta 

masyarakat 

untuk turut serta 

memeliharan 

rambu-rambu lalu 

lintas  

PENINGKATAN 

PEMELIHARAAN 

DAN PERBAIKAN 

RAMBU LALU 

LINTAS 

BERBASIS 

PARTISIPATORI

S MELALUI 

SIRANI  

(SISTEM 

INFORMASI 

RAMBU LALU 

LINTAS NGAWI) 
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G. Diagram Alur Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Diagram Alur Pemecahan Masalah  

ISU  
Kurang efektifnya pemeliharaan dan 

perbaikan rambu lalu lintas 

PENYEBAB MASALAH 
 

 Kurang efektifnya perencanaan 
rambu lalu lintas 

 Pemeliharaan dan perbaikan rambu 
lalu lintas masih dilaksanakan 
secara konvensional 

 Lamanya waktu yang diperlukan 
untuk melaksanakan perbaikan 
rambu lalu lintas 

AKAR PENYEBAB MASALAH 
Pemeliharaan dan perbaikan rambu lalu lintas masih dilaksanakan 

secara konvensional 

ALTERNATIF 
 

 Mewujudkan sistem informasi 
rambu lalu lintas 

 Mewujudkan standar 
operasional prosedur 
pemeliharaan rambu lalu lintas 

 Meningkatkan peran serta 
masyarakat untuk turut serta 
memeliharan rambu-rambu lalu 
lintas  

TUPOKSI 
Melaksanakan sebagian tugas Dinas Perhubungan di Bidang Keselamatan 

REKOMENDASI 
PENINGKATAN PEMELIHARAAN DAN 

PERBAIKAN RAMBU LALU LINTAS BERBASIS 
PARTISIPATORIS MELALUI SIRANI (SISTEM 
INFORMASI RAMBU LALU LINTAS NGAWI) 
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BAB IV 

STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH 

 

 

 

A. Terobosan / Inovasi 

Inovasi yang akan dilaksanakan adalah mewujudkan SIRANI 

(Sistem Informasi Rambu Lalu Lintas Ngawi), yaitu suatu aplikasi berbasis 

website yang mempunyai kemampuan untuk melakukan manajemen 

rambu lalu lintas dengan menggunakan titik koordinat sehingga 

memudahkan Dinas Perhubungan dalam melakukan perencanaan dan 

manajemen pengadaan / perbaikan terhadap rambu lalu lintas yang ada di 

Kabupaten Ngawi dengan melibatkan peran serta masyarakat. Dengan 

adanya aplikasi SIRANI, masyarakat dapat melaporkan kondisi rambu lalu 

lintas yang ada kepada Dinas Perhubungan yang selanjutnya dapat 

dilakukan langkah pemeliharaan atau perbaikan sesuai dengan 

kebutuhan. 

Keberadaan inovasi SIRANI, sangat relevan untuk mewujudkan 

transformasi dari sistem manual menjadi sistem digital dalam rangka 

mewujudkan efektivitas pemeliharaan dan perbaikan rambu lalu lintas di 

Kabupaten Ngawi 

 

B. Tahapan Kegiatan / Milestone 

Secara umum, aksi perubahan ini terbagi dalam tiga tahapan yaitu jangka 

pendek, jangka menengah dan jangka panjang dengan rincian masing-

masing sebagai berikut: 

Tabel 14 Tahapan Kegiatan / Milestone Aksi Perubahan 

NO MILESTONE KEGIATAN WAKTU 

Jangka Pendek 

1.  Melakukan 

persiapan 

pelaksanaan 

1. Konsultasi dengan Mentor 

2. Melaksanakan koordinasi 

internal Bidang 

Keselamatan 

Minggu ke-2 
September 

2022 
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2.  Membentuk Tim 

Kerja  

1. Menyusun draf SK Tim 

Kerja 

2. Mengajukan draf SK Tim 

Kerja 

3. Penetapan SK Tim Kerja 

Minggu ke-3 
September 

2022 

3.  Melakukan rapat 

koordinasi 

dengan tim kerja 

1. Menyusun materi rapat 

koordinasi 

2. Melaksanakan rapat 

koordinasi Tim Kerja 

Minggu ke-4 
September 

2022 

4.  Mengumpulkan 

data base rambu 

lalu lintas 

Mengumpulkan data awal 

rambu lalu lintas 

Minggu ke-1 
Oktober 2022 

5.  Menyediakan 

Aplikasi SIRANI 

1. Menyusun design Aplikasi 

SIRANI 

2. Pembuatan aplikasi SIRANI 

3. Uji coba aplikasi SIRANI 

4. Penyusunan Buku Petunjuk 

Penggunaan SIRANI  

Minggu ke-
1,2&3 

Oktober 2022 

6.  Melakukan 

inventarisasi 

data rambu-

rambu lalu lintas  

1. Mengidentifikasi data-data 

rambu lalu lintas 

2. Melaksanakan survey 

lapangan 

3. Melakukan update data 

rambu lalu lintas 

Minggu ke-
2&3 Oktober 

2022 

7.  Melakukan 

update data 

rambu lalu lintas  

Upload lokasi rambu-rambu 

beserta data pendukung 

lainnya dalam aplikasi SIRANI 

(Sistem Informasi Rambu Lalu 

Lintas Ngawi) 

Minggu ke-4 
Oktober 2022 

8.  Melaksanakan 

evaluasi 

Rapat monitoring dan evaluasi 

bersama anggota Tim 

Minggu ke-1 
November 

2022 
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Jangka Menengah 

1.  Peningkatan 

sosialisasi dan 

edukasi kepada 

masyarakat 

1. Menyusun Materi 

Sosialisasi 

2. Melaksanakan sosialisasi 

3. Memperluas pelaksanaan 

sosialisasi dengan berbagai 

media 

Tahun 2023 

2.  Peningkatan 

respond time 

pemeliharaan 

dan perbaikan 

rambu lalu lintas 

1. Meningkatkan dukungan 

anggaran pemeliharaan dan 

perbaikan rambu lalu lintas 

2. Meningkatkan integritas 

petugas  

Tahun 2023 

3.  Monitoring dan 

evaluasi 

1. Rapat Monitoring dan 

Evaluasi 

2. Merumuskan rekomendasi 

jangka pendek 

Tahun 2023 

Jangka Panjang 

1.  Pengembangan 

database rambu 

lalu lintas di 

seluruh 

Kabupaten 

Ngawi  

1. Pengembangan database 

secara representatif 

2. Melakukan update secara 

berkala 

Tahun 2023-

2025 

2.  Pengembangan 

aplikasi SIRANI 

dengan fitur-fitur 

terbaru sesuai 

perkembangan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

1. Penambahan fitur baru 

2. Pengembangan aplikasi 

berbasis Android dan iOS 

3. Backup secara berkala 

Tahun 2023-

2025 

3.  Monitoring dan 

evaluasi 

Rapat Koordinasi perbaikan 

kinerja 

Tahun 2023-

2025 
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C. Sumber Daya (Peta dan Pemanfaatan) 

1. Stakeholder Proyek Perubahan 

Stakeholder sebagai kelompok atau individu yang dapat 

mempengaruhi dan atau dipengaruhi oleh suatu pencapaian tujuan 

tertentu. Stakeholder merupakan orang dengan suatu kepentingan 

atau perhatian pada permasalahan. Stakeholder ini sering diidentifikasi 

dengan suatu dasar tertentu, yaitu dari segi kekuatan dan kepentingan 

relatif Stakeholder terhadap isu, dari segi posisi penting dan pengaruh 

yang dimiliki mereka. 

Stakeholder dapat juga didefinisikan sebagai perorangan 

maupun kelompok-kelompok yang tertarik, baik yang berasal dari 

dalam maupun dari luar organisasi, yang berpengaruh maupun 

terpengaruh oleh tujuan-tujuan dan tindakan-tindakan sebuah Tim. 

a. Identifikasi Stakeholder 

Dalam organisasi publik, sangat penting untuk mengetahui siapa 

Stakeholder yang memiliki kepentingan dan pengaruh terhadap 

program yang dimiliki oleh organisasi. 

 

Tabel 15 Identifikasi Stakeholder 

No Stakeholder Internal No Stakeholder Eksternal 

1. Kepala Dinas Perhubungan 

Kabupaten Ngawi 

1. Polres Ngawi 

2. Sekretaris Dinas Perhubungan 2. Dinas Kominfo 

3. Kasubag Perencanaan 3. Pengembang IT 

4. Kabid Angkutan 4 Masyarakat (Pengguna 

jalan) 

5. Kabid Lalu Lintas 5 LSM 

6. Kasi Pengawasan 

Pengendalian dan 

Operasional 

6 Media 

7. Kasi Rekayasa Keselamatan   

8. Kasi Pembinaan Keselamatan   

9. Staf Bidang Keselamatan   
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b. Peranan Stakeholder 

Selanjutnya untuk menjelaskan kedudukan pada pembagian 

pengaruh dan kekuatan stakeholder sehingga dapat diukur 

efektifitas dari masing-masing peran stakeholder yang ada, baik 

yang bersifat internal maupun eksternal sebagai sebuah sumber 

daya pada inovasi aksi perubahan ini, sebagaimana dijelaskan 

dalam tabel berikut. 

 

Tabel 16 Peranan Stakeholder 

 

No Stakeholder 
Observasi 

Pengaruh dan 
Kepentingan 

Observasi 
Peran dan 

Keterlibatan 

Strategi 
Komunikasi 
Stakeholder 

INTERNAL 

1.  Kepala Dinas 

Perhubungan 

Kabupaten 

Ngawi 

Promoters Sebagai 
pemangku 
kebijakan 

Koordinasi dan 
konsultasi untuk 
memperoleh 
persetujuan dan 
dukungan 
terhadap proyek 
perubahan 

2.  Sekretaris Dinas 

Perhubungan 

Promoters Sebagai 
koordinator 
lintas Bidang 

Melaksanakan 
koordinasi dan 
komunikasi 
intensif 

3.  Kasubag 

Perencanaan 

Defenders Sebagai mitra 
dalam 
perencanaan 

Informasi dan 
komunikasi 
secara intens 
serta 
menjelaskan 
manfaat proyek 
perubahan 
terhadap 
Tupoksi 

4.  Kabid Angkutan Defenders Sebagai mitra 
dalam 
meningkatkan 
pelayanan 
angkutan 

Informasi dan 
komunikasi 
secara intens 
serta 
menjelaskan 
manfaat proyek 
perubahan 
terhadap 
Tupoksi 
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5.  Kabid Lalu 

Lintas 

Defenders Sebagai mitra 
dalam 
meningkatkan 
pelayanan lalu 
lintas 

Informasi dan 
komunikasi 
secara intens 
serta 
menjelaskan 
manfaat proyek 
perubahan 
terhadap 
Tupoksi 

6.  Kasi 

Pengawasan 

Pengendalian 

dan Operasional 

Defenders Mendukung 
pelaksanaan 
proyek 
perubahan 
sesuai 
Tupoksi 

Memberikan 
instruksi yang 
jelas dan 
meminta 
partisipasi aktif 

7.  Kasi Rekayasa 

Keselamatan 

Defenders Mendukung 
pelaksanaan 
proyek 
perubahan 
sesuai 
Tupoksi 

Memberikan 
instruksi yang 
jelas dan 
meminta 
partisipasi aktif 

8.  Kasi Pembinaan 

Keselamatan 

Defenders Mendukung 
pelaksanaan 
proyek 
perubahan 
sesuai 
Tupoksi 

Memberikan 
instruksi yang 
jelas dan 
meminta 
partisipasi aktif 

9.  Staf Bidang 

Keselamatan 

Apathetics Membantu 
pelaksanaan 
tahapan 
perubahan 

Memberikan 
perintah secara 
langsung 

EKSTERNAL 

1.  Polres Ngawi  Latents Mendukung 
upaya 
Kamtibmas 

Komunikasi, 
koordinasi dan 
advokasi 

2.  Dinas Kominfo Latents  Mendukung 
transformasi 
digital 
organisasi 

Komunikasi, 
koordinasi dan 
advokasi 

3.  Pengembang IT Latents Membantu 
penyusunan 
aplikasi 
SIRANI 

Kerjasama dan 
memberikan 
penjelasan 
secara optimal 

4.  Masyarakat 

(Pengguna 

jalan) 

Apathetics Berperan 
aktif dalam 
pelaporan 
rambu lalu 
lintas  

Informasi dan 
penyuluhan 
secara 
berkelanjutan 
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5.  LSM Apathetics Wadah 
kelembagaan 
masyarakat 

Koordinasi dan 
informasi 

6.  Media Apathetics Mitra dalam 
melaksanakan 
publikasi 

Informasi dan 
komunikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Pemetaan Stakeholders 

 

2. Sumber Daya Tim Kerja 

Berhasilnya rancangan aksi perubahan ini ditentukan oleh kualitas dan 

kuantitas tim dan stakeholder yang mendukung kegiatan. Oleh  karena  

1. Polres Ngawi 
2. Dinas Kominfo 
3. Pengembang IT 

1. Kepala Dinas Perhubungan 
Kabupaten Ngawi 

2. Sekretaris Dinas 
Perhubungan 

1. Staf Bidang Keselamatan 

2. Masyarakat (Pengguna 

jalan) 

3. LSM 

4. Media 

1. Kasubag Perencanaan 
2. Kabid Angkutan 
3. Kabid Lalu Lintas 
4. Kasi Pengawasan 

Pengendalian dan 
Operasional 

5. Kasi Rekayasa 
Keselamatan 

6. Kasi Pembinaan 
Keselamatan 

LATENS 
(PENGARUH BESAR KEPENTINGAN 

KECIL) 

PROMOTERS 
(PENGARUH BESAR, 

KEPENTINGAN BESAR) 

 

APHATETICS 
(PENGARUH KECIL KEPENTINGAN 

KECIL) 

DEFENDERS 
(PENGARUH KECIL KEPENTINGAN 

BESAR) 
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itu  perlu  dibentuk tim kerja  yang efektif. Tim kerja yang efektif 

dibangun dengan tujuan agar sasaran dapat ditentukan dan dicapai 

secara optimal dan ada komitmen untuk saling mendukung. Diagram 

struktur organisasi dalam rancangan aksi perubahan kali ini dalam 

Diagram berikut : 

  

  

 

 

 

 
Gambar 5 Model Struktur Tim Rancangan Aksi Perubahan 

Diskripsi tugas dari masing-masing struktur organisasi aksi perubahan 

adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 17 Uraian Tugas Tim Kerja Rencana AksI Perubahan 

NO PERAN URAIAN 

1 Mentor 1. Memberikan arahan dan dukungan atas 

keseluruhan kegiatan 

2. Memberikan dukungan secaraberkelanjutan 

selama pelaksanaan kegiatan 

3. Membantu menyelesaikan kendala atau 

hambatan 

 

TIM KERJA 

REFORMER 

COACH MENTOR 

STAKEHOLDER 
EKSTERNAL 

 
 

 

1. Polres Ngawi 
2. Dinas Kominfo 
3. Pengembang IT 
4. Masyarakat (Pengguna 

jalan) 
5. LSM 
6. Media 

 
 

 

STAKEHOLDER 
INTERNAL 

1. Kepala Dinas 
Perhubungan Kabupaten 
Ngawi 

2. Sekretaris Dinas 
Perhubungan 

3. Kasubag Perencanaan 
4. Kabid Angkutan 
5. Kabid Lalu Lintas 
6. Kasi Pengawasan 

Pengendalian dan 
Operasional 

7. Kasi Rekayasa 
Keselamatan 

8. Kasi Pembinaan 
Keselamatan 

9. Staf Bidang Keselamatan 
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4. Memberikan saran dan masukanselama 

pelaksanaan kegiatan 

2 Coach 1. Memberikan saran dan masukan selama 

pelaksanaan kegiatan 

2. Mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan 

3. Membantu menyelesaikan kendala atau 

hambatan 

3 Reformer Penanggung jawab atas keseluruhan 

pelaksanaan kegiatan 

4 Tim Kerja (Team 

Work) 

Tim Teknis 

- Membantu pelaksanaan koordinasi secara 

internal dan eksternal 

- Membantu mengumpulkan data dan 

inforamasi yang diperlukan dalam 

melaksanakan inovasi perubahan 

- Membantu pelaksanaan sosialisasi 

- Membantu pelaksanaan uji coba 

- Membantu melaksanakan monitoring dan 

evaluasi 

Tim Administrasi 

- Membantu menyelenggarakan fungsi 

administasi 

- Membantu pembuatan undangan , notulensi 

dan dokumentasi 

- Melaporkan hasil kegiatan kepada project 

leader 

 

D. Manajemen Resiko 

1. Deskripsi 

Manajemen risiko adalah pendekatan sistematis yang meliputi budaya, 

proses, dan struktur untuk menentukan tindakan terbaik terkait risiko 

yang dihadapi dalam pencapaian tujuan/sasaran organisasi dalam 

kerangka Menjaga Komitmen dan mewujudkan integritas. 
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Secara ringkas proses manajemen risiko dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Mananjemen Risiko 

 

1) Komunikasi dan Konsultasi 

Komunikasi dan konsultasi membantu stakeholders yang 

relevan dalam memahami risiko, sebagai dasar dalam 

membuat keputusan dan alasan dilakukannya suatu aksi yang 

diperlukan. Komunikasi akan meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman risiko, sementara konsutasi mencakup umpan 

balik (feedback) dan informasi yang diperoleh untuk 

mendukung dalam pengambilan keputusan. Koordinasi harus 

memfasilitasi secara faktul, tepat waktu, relevan, akuraty, dan 

dapat dimengerti. Pertukaran informasi haris memperhatikan 

kerahasiaan dan integritas informasi, termasuk hak cipta 

individu. Bentuk komunikasi dan konsultasi antara lain : 

a. Rapat berkala 

b. Rapat insidential 

c. Focused grup discussion 

Penetapan kontek 

Penanganan resiko 
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d. Forum pengelola resiko 

2) Penetapan Konteks Risiko 

Penetapan konteks bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mengungkapkan sasaran organisasi, lingkungan dimana 

sasaran hendak dicapai, stakeholders yang berkepentingan, 

dan keberagaman kriteria risiko, dimana hal-hal ini akan 

membantumengungkapkan dan menilai sifat dan kompleksitas 

dari risiko. Tahapan untuk penetapan konteks meliputi : 

a. Menentukan ruang lingkup dan periode penerapan 

b. Menetapkan sasaran organisasi 

c. Menetapkan struktur unit pemilik risiko 

d. Mengidentifikasi stakeholder 

e. Mengidentifikasi peraturan perundang undangan yang 

terkait 

f. Menetapkan kategori risiko 

g. Menetapkan kriteria risiko 

h. Menetapkan matriks analisis risiko dan level risiko 

i. Menetapkan selera risiko 

3) Penilaian Risiko 

Terdapat 7 tahapan dalam penilaian risiko meliputi : 

a. Identifikasi Risiko 

b. Analisis risiko 

c. Mengestimasi level kemungkinan risiko 

d. Mengestimasi level dampak risiko 

e. Menentukan besaran risiko dan level risiko 

f. Menyusun Peta Risiko 

g. Evaluasi risiko 

4) Penanganan Risiko 

Tahapan menangani risiko dengan memilih opsi penanganan 

risiko meliputi : 

a. Mengurangi kemungkinan terjadinya risiko 

b. Menurunkan dampak terjadinya risiko 

c. Mengalihkan risiko 
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d. Menghindari risiko 

e. Menerima risiko 

5) Penyusunan Rencana Tindak Penanganan Risiko (RTP) Dan 

Rencana Tindak Penanganan Risiko memuat informasi berikut : 

a. Kegiatan dan tahapan kegiatan berdasarkan

 opsi penanganan yang dipilih 

b. Target output yang diharapkan atas kegiatan tersebut 

c. Jadwal implementasi kegiatan penanganan risiko 

d. Penanggungjawab yang berisi unit yang bertanggung 

jawab dan unit pendukung atas setiap tahapan kegiatan 

penanganan risiko 

6) Pemantauan dan Tinjauan (Reviu) 

Bentuk pemantauan dan tinjauan/reviuw terdiri atas : 

a. Pemantauan berkelanjutan (on-going monitoring) 

b. Pemantauan berkala. 

 

2. Proses Manajemen Risiko Aksi Perubahan 

Sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 

Tentang Penerapan Manajemen Resiko Di Lingkungan Kementerian 

Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi dan Bahan 

Ajar Pelatihan Kepemimpinan Administrator, maka, pada Rancangan 

Aksi Perubahan ini, Proses Manajemen Risiko diawali dengan 

Penetapan Konteks dari Ruang Lingkup Aksi Perubahan. Dikarenakan 

Ruang Lingkup adalah tahapan-tahapan pada Milestones yang 

memiliki Output. Output sebagai tolok ukur keberhasilan pada tiap 

tahap Aksi Perubahan ini tentu saja memiliki risiko disetiap prosesnya. 

maka Identifikasi Risiko diambil risiko yang mungkin terjadi pada setiap 

Output. Kemudian Jenis Risiko dikenali sebagai Risiko yang 

kemungkinan terjadi didalam organisasi (Internal) atau kemungkinan 

terjadi diluar organisasi (Eksternal). Probabilitas Risiko adalah tingkat 

kemungkinan terjadinya, sedangkan konsekuensi adalah dampak dari 

Risiko apabila terjadi. Nilai Risiko adalah perkalian antara nilai 
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Probabilitas dan nilai Konsekuensi. Dari nilai Risiko dapat ditetapkan 

Tingkat Risiko dan dilakukan rangking pada Evaluasi Risiko dan 

disiapkan Penanganan Risiko /Perlakuan Risikonya Maka Proses 

Manajemen Risiko dapat disajikan sebagai berikut : 
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Tabel 18 Proses Manajemen Risiko 

 

 
No. 

Penetapan 
Konteks (Ruang 

Lingkup) 

 
Identifikasi Risiko 

Jenis Risiko 

ANALISA 
RISIKO 

Evaluasi Risiko 
Perlakuan Risiko 

/ Penanganan 
Probabili

tas 
Risiko 

Konsekue
nsi 

Nilai 
Risiko 

Tingkat Risiko 

1 2 3 4 5 6 7=5x6 8 9 10 

1 

Melakukan 
persiapan 
pelaksanaan 

Mentor Dinas 
Luar 

Internal 2 2 4 Rendah 7 
Membuat janji di 
hari yang lain 

 
2 

Membentuk 
Tim Kerja  

Tidak Sesuai 
Jadwal 

Internal 2 2 4  
Rendah 

6 Membahas 
pembentukan tim 
pada rapat 
koordinasi 
internal 

 
3 

Melakukan 
rapat 
koordinasi 
dengan tim 
kerja 

Tidak semua 
anggota Tim hadir 
dalam rapat 
koordinasi 

Internal 2 3 6  
Sedang 

4 Menyampaikan 
hasil rapat 
(notulensi) 
kepada anggota 
yang tidak hadir 

4 

Mengumpulkan 
data base 
rambu lalu 
lintas 

Tidak sesuai 
jadwal 

Internal 3 3 9 Rendah 3 Memulai 
pengumpulan 
database lebih 
awal 

5 

Menyediakan 
Aplikasi 
SIRANI 

Kurangnya 
referensi 

Internal 3 6 18 Tinggi 1 Melaksanakan 
komunikasi dan 
koordinasi 
dengan Dinas 
Kominfo atau 
Pengembang 
Aplikasi 
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6 

Melakukan 
inventarisasi 
data rambu-
rambu lalu 
lintas  

Inventarisasi 
memerlukan 
waktu yang lama 

Internal 2 2 4 Rendah 5 
Memanfaatkan 
anggota Tim dan 
memulai lebih 
awal 

7 

Melakukan 
update data 
rambu lalu 
lintas  

Kurangnya 
pemahaman 
tentang aplikasi 
SIRANI 

Internal 3 3 9 Sedang 2 Memberikan 
sosialisasi sesuai 
dengan Petunjuk 
Teknis 
penggunaan 
SIRANI 

8 

Melaksanakan 
evaluasi 

Tidak sesuai 
jadwal 

Internal 2 2 4 Rendah 8 Menyusun jawal 
jauh hari sebelum 
pelaksanaan 
rapat evaluasi 
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 Probabilitas risiko adalah proses untuk menetapkan (mengukur) 

terjadinya peluang bahwa sesuatu risiko kemungkinan dapat terjadi. 

(Sesuai Permenpan Nomor 19 Tahun 2017 Tentang Penerapan 

Manajemen Resiko), dengan skala : 

1 : Sangat Jarang 2 

2 : Jarang 

3 : Mungkin 

4: Kemungkinan Besar 

5: Hampir Pasti 

(Sesuai Bahan Ajar Pelatihan Kepemimpinan Administrator, 

Manajemen Risiko halaman 113) 

 Konsekuensi risiko adalah proses untuk menetapkan (mengukur) 

dampak potensial dari aktivitas proses kritis bisnis yang dapat terjadi, 

(Sesuai Permenpan Nomor 19 Tahun 2017 Tentang Penerapan 

Manajemen Resiko) 

1 : Tidak Signifikan  

2 : Kecil 

3 : Sedang 

4: Besar 

5: Katastrope 

 Tingkat Risiko (Sesuai Permenpan Nomor 19 Tahun 2017 Tentang 

Penerapan Manajemen Resiko pasal 10) 

0-4 : Rendah 

5-12 : Sedang 

>12 :tinggi 

 Evaluasi Prioritas Risiko (Sesuai Bahan Ajar Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator, Manajemen Risiko halaman 118-119), adalah : 

Menyusun prioritas risiko berdasarkan besaran risiko dengan 

ketentuan besaran tertinggi mendapat prioritas tertinggi, apabila 

terdapat lebih dari satu risiko yang memiliki besaran risiko  yang 
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sama maka priorotas risiko ditentukan berdasarkan urutan 

dampak/konsekuensi tertinggi hingga terendah. Apabila masih 

terdapat lebih dari satu risiko yang memiliki besaran risiko dan 

dampak/konsekuensi yang sama maka prioritas risiko ditentukan 

berdasarkan probabilitas risiko yang tertinggi hingga terendah. 

Apabila masih terdapat lebih dari satu risiko yang memiiki besaran 

risiko , dampak/konsekuensi dan nilai probabilitas yang sama, maka 

prioritas risiko ditentukan berdasarkan judgement (keputusan) pemilik 

risiko. 
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BAB V 

IMPLEMENTASI AKSI PERUBAHAN 

 

 

A. Deskripsi Proses Kepemimpinan 

1. Membangun Integritas dan Akuntabilitas Kinerja Organisasi  

Kepemimpinan yang dibangun atas kekuatan berpikir dengan 

kebiasaan yang produktif yang dilandasi oleh kekuatan moral berarti ia 

memiliki “integritas” untuk bersikap dan berperilaku sehingga ia mampu 

memberikan keteladanan untuk mempengaruhi orang lain unttuk 

melakukan perubahan yang terkait dengan proses berpikir. Integritas 

adalah suatu bentuk kejujuran yang diimplementasikan secara nyata dalam 

tindakan sehari-hari. Nilai- nilai integritas sangat penting untuk diterapkan 

dalam sebuah organisasi atau perusahaan, agar semua orang di dalamnya 

bias saling percaya dan pada akhirnya bias lebih cepat untuk mencapai 

tujuan bersama. Jika nilai- nilai integritas tidak dijalankan, maka kerjasama 

tim yang dilakukan akan menjadi lebih sulit akibat tidak terbangunnya 

kepercayaan yang komprehensif ut antara mereka. Integritas merupakan 

suatu bagian dari pandangan yang bisa dipercayai dan sikap jujur 

seseorang dalam menjelaskan “kepercayaan” pada konteks berorganisasi. 

Integritas juga merupakan bagian dari inti utama dalam etika, tetapi 

sebenarnya  integritas tidak selalu menyangkut loyalitas, kerjasama, dapat 

dipercaya serta keserasian. Integritas adalah sebuah konstruk psikologis 

yang dinamis, melekat pada setiap kehidupan manusia. Objektisme 

integritas dalam etika sering dianggap seperti loyalitas kepada prinsip dan 

nilai yang sangat rasional. Peran kepemimpinan dalam membangun 

integritas kinerja organisasi dapat ditopang oleh lima hal pokok, yaitu: 

a. Etika Kepemimpinan. Yang terdiri dari; memimpin dengan contoh, 

menetapkan harapan yang jelas, mengaplikasikan nilai-nilai 

oerganisasi, membuat keutusan yang dipercaya, komunikasi yang baik 

dengan bawahan, menilai bawahan, dan mengembangkan 

keterlampilan dalam memimpin. 
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b. Manajemen dan Pengawasan aktif: menggunakan alat manajemen 

yang tersedia, melakukan proses pengawalan kerja bawahan, evaluasi 

kinerja bawahan, memeriksa pengaduan. Mengidentifikasi potensi 

masalah, menumbuhkan perkembangan pembelajaran yang 

berkelanjutan,siap sedia untuk mengerahkan bawahan, 

c. Pemelihan orang yang tepat: mempromosikan kode etik, menerapkan 

nilai-nilai organisasi, mendidik bawahan tentang tnggung jawab etika, 

praktik pengambilan keputusan etis, mengidentifikasi role model, belajar 

dari kesalahan, bertindak preventif, dan memberikan penghargaan atas 

kinerja bawahan. 

d. Proses yang efektf: Konsultasi bersama bawahan, penilaian risiko 

perilaku,memonitor kecenderungan, memperkuat kebijakan, monitor 

kepatuhan, melakukan audit, melibatkan dukungan, menyertakan etika 

dan integritas, penggunaan skenario. 

e. Pelaporan yang Profesional: Berbagi tanggung jawab, mendorong 

pelaporan yang professional, mengaktifkan pelaporan, mengetahui 

tanggung jawab, menciptakan budaya pelaporan yang aman, 

memantau kesehatan dan keselamatan, dukungan bawahan, mencari 

umpan balik, dan melakukan review penanganan pengaduan. Seorang 

pemimpin mutlak menjalankan nilai-nilai integritas, karena dialah yang 

akan dipandang orang lain terlebih dahulu, dijadikan contoh dan teladan 

terutama bagi bawahannya. Integritas ini juga penting bagi image si 

pemimpin itu sendiri. Karena disaat pemimpin menerapkan nili-nilai 

integritas, ia akan diterima sekaligus dipercaya oleh awahannya 

sebagai sosok panutan. Ia akan bisa mempengaruhi orang lain karena 

ketegasan dan keselarasannya atas pikiran dan perkataan. Hal yang 

berbeda terjadi jika didalam sebuah organisasi atau perusahaan, para 

pemimpinnya  tidak dipercaya bahkan tidak mendapat respek dari 

bawahannya. Mereka akan berjalan sendiri-sendiri tanpa mengikuti 

arahan dari pmpinannya. Organisasi atau perusahaan tersebut akan 

menjadi kacau dan tidak bisa mencapai tujuan dengan baik. Itulah yang 

akan terjadi jika pemimpin tidak menanamkan nilai-nilai integritas. 

Akuntabilitas merupakan sebuah konsep yang tidak asing didalam 

organisasi pelayanan publik, dimana selalu menjadi sorotan publik 
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dalam melaksanakannya. Dalam peran kepemimpnan, akuntabilitas 

dapat merupakan pengetahuan dan adanya pertanggungjawaban 

terhadap tiap tindakan, produk, keputusan dan kebijakan termasuk pula 

di dalamnya administrasi publik pemerintah, dan pelaksanaan dalam 

lingkup peran atau posisi kerja yang mencakup di dalam mempunyai 

suatu kewajiban untuk melaporkan, menjelaskan dan dapat 

dipertanyakan bagi tiap- tiap konsekuensi yang sudah dihasilkan. 

Aksi perubahan ini diarahkan agar seorang pemimpin memiliki 

integritas dan akuntabilitas melalui pentahapan kerja dimana setiap 

langkah dan tahapan kegiatan dituntut untuk menyajikan bukti- bukti yang 

valid melalui proses kepemimpinan. Karena proses kepemimpinan ini akan 

membuat suatu inovasi yang mampu memperbaiki kinerja dan tata kelola 

organisasi maka terdapat serangkaian proses melalui sejumlah tahapan. 

Dalam setiap tahapan kegiatan seorang pemimpin dituntut untuk 

menciptakan langkah- langkah strategis dalam melaksanakan kegiatan- 

kegiatan pokok dengan harapan apa yang akan dikerjakan bersama tim 

dapat membawa perubahan kearah yang lebih baik dengan menerapkan 

prinsip- prinsip kepemimpinan.  

Prinsip kepemimpinan dalam melaksanakan aksi perubahan antara 

lain sebagai berikut:  

a. Aksi perubahan dilakukan untuk perbaikan kinerja, 

b. Usaha untuk melaksanakan aksi perubahan sampai tuntas,  

c. Pelibatan tim kerja sesuai perannya masing- masing, 

d. Komunikasi dengan mentor dan coach.  

Dengan membangun integritas, mengaktualisasikan kepimpinan 

pelayanan, diharapkan pelaksanaan aksi  perubahan dapat berjalan sesuai 

harapan yaitu untuk perbaikan kinerja organisasi /instansi. Terkait hal 

tersebut, yang dilakukan project leader dalam melakukan aksi perubahan 

adalah melakukan konsultansi dan komunikasi dengan mentor, meminta 

arahan, bimbingan  dan persetujuan serta kebijakan terkait pelaksanaan 

aksi perubahan. Di samping itu project leader melaporkan setiap tahapan 

aksi perubahan kepada mentor, baik ada kendala/hambatan dan meminta 

petunjuk untuk mengatasinya, serta melaporkan sudah sejauh mana 
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progress aksi perubahan berjalan. Sedangkan coach selaku pembimbing 

merupakan sumber bagi leader  project melakukan konsultasi teknis dalam 

menjalankan aksi perubahan, mulai dari merancang aksiperubahan sampai 

melapor aksi perubahan, terhadap tim kerja yang harus dilakukan leader 

project adalah melibatkan seluruh tim kerja dalam melakukan aksi 

perubahan, dengan menggerakkan tim kerja dalam melakukan aksu 

perubahan dengan menggerakkan tim kerja sesuai peran masing masing, 

memberikan arahan bimbingan dan memonitor kerja tim serta memberikan 

teladan dalam kedisiplinan kerja, sehingga dapat memberikan contoh dan 

panutan bagi tim kerja. Di samping itu sosialisasi aksi perubahan ini, 

komunikasi dengan semua pihak dilakukan agar tahapan yang 

dilaksanakan berjalan efektif dan efisien melalui penyesuaian-penyesuaian 

dan adaptasi dengan tetap memperhatikan keadaan integritas, konsep 

kepimpinan melayanani, dan akunbilitas agar tujuan dan manfaat aksi 

perubahan tercapai optimal . project leader memimpin teknis operasional, 

menyusun kegiatan strategis dalam melaksanakan aksi perubahan 

sekaligus memantau dan memonitoring pelaksanaan keseluruhan aksi 

perubahan. Oleh karna itu langkah inovasi dalam aksi perubahan ini 

diharapkan setidaknya sebagai langkah pemicu untuk pengembangan 

dalam membangun intregritas dan akuntabilitas dengan harapan akan 

semakin inovatif kedepan dan tata kelola yang inovatif diharapkan mampu 

mendorong  terwujudnya efisien dan efektifitas serta layanan akan semakin 

berkualitas. Melalui serangkaian tahapan kerja dalam aksi perubahan tentu 

didukung dengan bukti pada setiap melakukan tindakan ataupun kegiatan. 

Dari bukti bukti kegiatan yang selalu tercatat dalam bentuk notulen, daftar 

hadir, foto dan adanya undangan maka seorang pemimpin mulai merintis 

integritas diri dan dengan bukti itu semua maka secara otomotif akan 

membangun kepercayaan orang bahwa yang dilakukan dapat 

dipertanggung jawabkan atau terbangunnya akuntabilitas.  

 

2. Pengelolaan Budaya Kerja 

Budaya telah menjadi konsep penting dalam memahami masyarakat 

dan kelompok manusia untuk waktu yang lama. Budaya, dalam arti 

antropologi dan sejarah, adalah inti dari kelompok atau masyarakat 
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tertentu, apa yang berbeda mengenai cara anggotanya saling berinteraksi  

dengan orang dari luar lingkungan dan bagaimana mereka menyelesaikan 

apa yang dikerjakan. Sebenarnya budaya organisasi yang kuat, diakui 

secara luas seringkali disebut sebagai alasan suksesnya organisasi. 

Sejumlah organisasi menanamkan budaya tertentu seperti upacara, 

penghargaan, gaya dekoratif, dan berbagai  bentuk simbolis lain dari 

komunikasi yang merupakan sifat budaya perusahaan yang menjadi 

pedoman tindakan anggota organisasi. Hal- hal yang sebauknya dilakukan 

seorang pemimpin adalah mengubah budaya untuk mendorong perubahan 

organisasi. Namun mengubah budaya bukanlah perkara yang mudah 

karena memerlukan pengukuran budaya organisasi. 5 tahapan proses 

pembentukan budaya organisasi dimulai dari penyusunan nilai- nilai yang 

berlaku dalam organisasi. Kemudian diinternalisasikan melalui sosialisasi 

yang meliputi komunikasi, internalisasi dan implementasi setiap anggota 

organisasi melalui pembentukan change agent. Serta penyusunan sistem 

dan prosedur untuk menjaga dan memlihara kesinambungan. Berdasarkan 

uraian tersebut diatas, peran reformer dalam mengelola budaya kerja 

dalam kelancaran aksi perubahan antara lain sebagai berikut:  

a. Berkoordinasi dengan semua tim kerja terkait pembagian tugas dan 

tanggung jawab, dan saling bekerjasama dan membantu 

memberikan informasi; 

b. Memanfaatkan media teknologi informasi sebagai jalur komunikasi 

efektif serta menyampaikan manfaat dan resiko dalam penggunaan 

media informasi berbasis teknologi tersebut 

c. Senantiasa menyampaikan tentang sikap kehati-hatian dalam 

melakukan pekerjaan, tindakan harus legal dan logis 

d. Memberikan motivasi kepada tim kerja sehingga memiliki semangat 

yang tinggi dengan capaian kerja yang baik, tepat dan terukur; 

e. Memberikan kesempatan kepada tim dalam mengemukakan 

pendapat dan pandangannya guna peningkatan kualitas tim kerja; 

f. Konsisten dalam memberikan saran dan evaluasi terhadap tim kerja; 

g. Memperhatikan target yang telah ditetapkan. 
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3. Membangun Jejaring Kerja dan Kolaborasi 

Membangun jejaring kerja adalah salah satu kegiatan penting dalam 

berorganisasi yang pada dasarnya agar tujuan organisasi dapat tercapai 

dengan efektif dan efesien. Dengan melakukan koordinasi dan kolaborasi 

antar bagian dari satu organisasi atau dengan organisasi lain akan 

memudahkan setiap individu mengatasi masalah dengan tujuan Bersama. 

Dalam era globalisasi, tidak dapat dipungkiri bahwa tidak ada satu entitas 

yang lain. Secara garis besar, kita sangan membutuhkan jejaring kerja 

(networking) untuk menjadikan organisasi lebih sukses dalam mencapai 

tujuannya. Meskipun kita diera modern, dimana segala Sesutu dapat 

dikendalikan dengan teknologi mutakhir, tetapi kesuksesan Lembaga atau 

organisasi masing sangat bergantung pada keberhasilan menciptakan 

jejaring kerja (networking). Dengan kata lain, menjalin hubungan sosialisasi 

dengan siapapun menjadi dokumen penting dalam segala aktifitas 

kehidupan setiap organisasi. Membangun jejaring kerja pada hakekatnya 

adalah sebuah prosser membangun komunikasi atau hubungan, berbagi 

ide, informasi dan sumber daya atas dasar atas saling percaya dan saling 

menguntungkan diantara pihak pihak yang bermitra dilakukan guna 

mencapai kesuksesan Bersama yang lebih besar. Dukungan dari berbagai 

pihak, baik dalam instansi maupun luar instansi menjadi bukti bahwa aksi 

perubahan juga memerlukan kerja sama dan bantuan dari pihak lain. 

Selama masa off campus, koordinasi beberapa stakenholdersb yang telah 

remormer rencanakan memanfaatkan jejaring kerja yang baik. Adapun 

peran reformer dalam membangun kerja dan kolaborasi kepada pihakn 

pihak terkait dalam upaya tercapai yang tujuan jangka pendek 

penggalangan dukungan dari stakelhorder antara lain sebagai berikut.: 

1. Menghubungkan rekan peserta PKA Angkatan II tahun 2022 terkait 

bantuan stakeholder. 

2. Berkoordinasi dengan mentor dan coach terkait dukungan 

stakelholker laiinya; 

3. Mekibatkan tim kerja untuk mendapatkan dukungan.  Dalam hal ini 

informer berkordinasi dan membangun jejaring kerja dan kolaborasi 

yang baik dengan tim penyusun internal dinas perhubungan 

kabupaten ngawi maupun eksternal dinas perhubungan kabupten 
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ngawi untuk mendapat dukungan dalam pengembanganbangan 

system informasi rambu lalu lintas kabupaten ngawi.  Stakeholder 

atau pemangku kepentingan adalah pihak yang berkepentingan baik 

perorangan maupun organisasi lainnya memiliki pengaruh terhadap 

aksi perubahan. Stikelhorder yang terlibat dalam pelaksanaan aksi 

perubahan ini dibedakan menjadi stakeholder internal dan 

stakelhorder eksternal sebagai berikut; 

A. Stakeholder internal: 

- Kepala Dinas 

- Sekertaris  

- Kepala Bidang (Lalu lintas, Angkutan, Teknik Sarana 

Prasarana) 

- Kasubag umum  

- Kasi rekayasa keselamatan, pembinaan keselamatan) 

- Seluruh bidang keselamatan   

B. Stakeholder eksternal; 

- Dinas komunikasi dan Informasi Kabupaten Ngawi 

- Programer Dinas Komunikasi dan informatika Kabupatun 

Ngawi 

- Polres Ngawi 

- Masyarakat (pengguna jalan) 

- LSM 

- Media   

 

4. Strategi Pengembangan Kompetensi 

Kompetensi yang ingin dibangun pada Pelatihan kepemimpinan 

Administrator adalah kompetensi kepemimpinan kinerja sebagai 

kompetensi manajerial untuk menjamin terlaksananya akuntabilitas Jabatan 

Administrator yang merupakan kemampuan dalam memimpin pelkasanaan 

kegiatan yang dilakukan oleh Pejabat Pengawas dan Pelaksana dalam 

memberikan pelayanan publik sesuai standar operasional prosedur dan 

terselenggaranya peningkatan kinerja secara berkesinambungan. 

Membangun karakter dan sikap perilaku kepemimpinan Pancasila yang 
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berintegritas, menjunjung tinggi etika birokrasi yang berwawasan 

kebangsaan, serta bertanggungjawab dalam memimpin seluruh kegiatan 

pelayanan publik di unit instansinya sebagai bentuk kemampuan 

kepemimpinan pancasioa dan nasionalisme. 

Mengaktualisasikan kepemimpinan kinerja dan manajemen kinerja sesuai 

dengan bidang tugasnya dengan melakukan inovasi, kolaborasi, dan 

mengoptimalkan seluruh potensi sumber daya internal dan eksternal dalam 

rangka peningkatan kinerja organisasi serta administrasi pemerintahan dan 

pembangunan di unit instansinya. 

Strategi pengembangan kompetensi pada pelatihan kepemimpinan 

administrator sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan Transformasional 

2. Jejaring kerja 

3. Manajemen perubahan 

4. Komunikasi efektif 

 

B. Deskripsi Hasil Kepemimpinan 

1. Capaian dalam Perbaikan Kinerja Organisasi 

a. Implementasi Rencana Aksi Perubahan 

Tahapan perbaikan kinerja organisasi disusun berdasarkan tahapan 

pada jangka pendek , jangka menengah dan jangka panjang. Adapun 

implementasi rencana aksi perubahan, dilaksanakan memalui Sistem 

Informasi Rambu Lalu Lintas  di Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi  

berdasarkan tahapan jangka pendek, digambarkan pada tabel 1 

sebagai berikut : 

 

Tabel 19 Milestone Aksi Perubahan 

NO MILESTONE KEGIATAN WAKTU 

Jangka Pendek 

1. Melakukan 

persiapan 

pelaksanaan 

1. Konsultasi dengan Mentor 

2. Melaksanakan koordinasi 

internal Bidang Keselamatan 

Minggu ke-2 

September 

2022 

2. Membentuk Tim 1. Menyusun draf SK Tim Kerja Minggu ke-3 
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Kerja 2. Mengajukan draf SK Tim Kerja 

Penetapan SK Tim Kerja 

September 

2022 

3. Melakukan rapat 

koordinasi dengan 

tim kerja 

1. Menyusun materi rapat 

koordinasi 

2. Melaksanakan rapat 

3. koordinasi Tim Kerja 

Minggu ke-4 

September 

2022 

4. Mengumpulkan 

data base rambu 

lalu lintas 

Mengumpulkan data awal 

rambu lalu lintas 

Minggu ke-1 

Oktober 2022 

5. Membuat Aplikasi 

SIRANI 

1. Menyusun design Aplikasi 

SIRANI 

2. Pembuatan aplikasi SIRANI 

3. Uji coba aplikasi SIRANI 

4. Penyusunan Buku Petunjuk dan 

video Penggunaan 

SIRANI 

Minggu ke- 

1,2&3 

Oktober 2022 

6. Melakukan 

inventarisasi data 

rambu- rambu lalu 

lintas 

1. Mengidentifikasi data-data 

rambu lalu lintas 

2. Melaksanakan survey 

lapangan 

3. Melakukan update data 

rambu lalu lintas 

Minggu ke- 

2&3 Oktober 

2022 

7. Melakukan update 

data rambu lalu 

lintas 

Upload lokasi rambu-rambu 

beserta data pendukung lainnya 

dalam aplikasi SIRANI (Sistem 

Informasi Rambu Lalu Lintas 

Ngawi) 

Minggu ke-4 

Oktober 2022 

8. Melaksanakan 

evaluasi 

Rapat monitoring dan evaluasi 

bersama anggota Tim 

Minggu ke-1 

November 

2022 

Jangka Menengah 
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1. Peningkatan 

sosialisasi dan 

edukasi kepada 

masyarakat 

1. Menyusun Materi Sosialisasi 

2. Melaksanakan sosialisasi 

3. Memperluas pelaksanaan 

sosialisasi dengan berbagai 

media 

Tahun 2023 

2. Peningkatan 

respond time 

pemeliharaan dan 

perbaikan 

rambu lalu lintas 

1. Meningkatkan dukungan 

anggaran pemeliharaan dan 

perbaikan rambu lalu lintas 

2. Meningkatkan       integritas 

petugas 

Tahun 2023 

3. Monitoring dan 

evaluasi 

1. Rapat Monitoring dan 

Evaluasi 

2. Merumuskan rekomendasi 

jangka pendek 

Tahun 2023 

Jangka Panjang 

1. Pengembangan 

database rambu 

lalu lintas di 

seluruh 

Kabupaten 

Ngawi 

1. Pengembangan database 

secara representatif 

2. Melakukan update secara 

berkala 

Tahun 2023- 

2025 

2. Pengembangan 

aplikasi SIRANI 

dengan fitur-fitur 

terbaru sesuai 

perkembangan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

1. Penambahan fitur baru 

2. Pengembangan aplikasi 

berbasis Android dan iOS 

3. Backup secara berkala 

Tahun 2023- 

2025 

3. Monitoring dan 

evaluasi 

Rapat Koordinasi perbaikan 

kinerja 

Tahun 2023- 

2025 

 

Capaian hasil perubahan terhadap rencana perubahan pada tabel 2. 
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Diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Pelaksanaan Milestone 1 : Melakukan persiapan pelaksanaan 

 

A Kegiatan 1.1 Koordinasi dan konstultasi serta meminta 
dukungan kepada Mentor terkait Rencana Aksi 
Perubahan 

 Tujuan Mendapat persetujuan dan dukungan dari mentor 

 Rencana/Perkiraan Realisasi 

Jadwal  Minggu ke-2 September 
2022 

8 September 2022 

Output Pertemuan/Rapat Pertemuan/rapat 

Kendala - - 

Solusi - - 

Evidence - Surat Dukungan 
- Foto Dokumentasi 

 

Kegiatan ini dilakukan untuk mendapat persetujuan dan dukungan 

mentor, sehngga nantinya aksi perubahan yang direncanakan dapat 

terlaksana dan dapa diterapkan. Saat project leader melapor, mentor 

menyetujui rencana tahapan pelaksanaan aksi perubahan yang 

diajukan, serta berkomitmen akan mendukung penuh segala proses 

yang akan dilakukan demi suksesnya pelaksanaan dalam jangka 

waktu pendek, menengah, dan jangka panjang. Bukti dukungan 

mentor sebagai Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi dan 

Inspektur Kabupaten Ngawi 

  

Gambar 7 Konsultasi dengan Kepala Dinas Perhubungan 

Kabupaten Ngawi 
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Gambar 8 Konsultasi dengan Inspektorat Kabupaten Ngawi 

Keterangan Gambar : 

Nama Kegiatan :  Koordinasi internal poksi 

Subyek : Reformer, Mentor 

Tanggal : 8 September 2022 

Tempat : Ruang Kepala Dinas Kabupaten Ngawi 

 

 

 

2) Pelaksanaan Milestone 2 : Membentuk Tim Kerja 

B Kegiatan 1.2 Rapat Koordinasi dengan Tim Kerja 

 Tujuan - Menyusun materi rapat koordinasi  

- Melaksanakan rapat koordinasi Tim Kerja 

 Rencana/Perkiraan Realisasi 

Jadwal  Minggu ke-3 September 7 September 2022 

Output Pertemuan/Rapaat Pertemuan/rapat 

Kendala - - 

Solusi - - 

Evidence - Daftar Hadir 

- Notulen rapat 

- Undangan rapat 

- Dokumentasi 

- SK tentang pembentukan Tim Efektif 

 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan 

aksi perubahan, maka dilakukan rapat koordinasi dalam rangka 
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membentuk Tim Efektif yang beranggotakan SDM Internal Dinas 

Perhubungan Kabupaten Ngawi.  

Dalam kegiatan rapat, disampaikan mengenai pentingnya koordinasi 

dan komunikasi internal dalam rangka menjawab berbagai 

isu/permasalahan. Kemudian dalam rangka melaksanakan inovasi 

SIRANI, dalam rangka meningkatkan koordinasi dan efektivitas 

kinerja akan dibentuk Tim Efektif aksi Perubahan. Tim akan diisi 

dengan SDM yang kompeten dan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi dalam struktur organisasi. 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini adalah ditetapkannya Surat 

Keputusan Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi Nomor 

55/3371/404-313/2022 tentang Pembentukan Tim Efektif Rencana 

Aksi Perubahan Peningkatan Pemeliharaan dan Perbaikan Rambu 

Lalu Lintas berbasis Partisipatoris melalui SIRANI di Dinas 

Perhubungan Kabupaten Ngawi kepada tim dan menjelaskan tugas-

tugas dari tim terkait. Surat Keputusan tentang tim efektif ini menjadi 

dasar bagi tim untuk dapat melakukan Langkah-langkah yang harus 

dipersiapkan dan dilakukan sesuai tugas pokok fungsi tim.  

Setelah terbentuk, Tim diharapkan mampu melaksanakan tahapan 

aksi perubahan sebaigimana telah tertuang dalam pentahapan aksi 

perubahan jangka pendek, menengah dan panjang.  

Implementasi kegiatan 1.2 tersebut, didukungbukti yang valid dan 

relevan sebagai berikut : 
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Gambar 9 Dokumentasi Pembentukan Tim Efektif 
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Keterangan Gambar : 

Nama Kegiatan : Membentuk Tim Efektif dan rangcangan SK tim 

Subyek : Reformer, Tim Internal 

Tanggal : 7 September 2022 

Tempat : Ruang rapat Dinas Kabupaten Ngawi 

 

3) Pelaksanaan Milestone 3 : Melakukan rapat koordinasi dengan 

tim kerja 

C Kegiatan 1.3 Rapat Koordinasi dengan Tim Kerja 

 Tujuan Memberikan penjelasan tentang tugas Tim dan 

tahapan perubahan yang akan diimplementasikan 

pada tahap jangka pendek, menengah dan panjang 

 Rencana/Perkiraan Realisasi 

Jadwal  Minggu ke-4 September 

2022 

27 September 2022 

Output Pertemuan/Rapat Pertemuan/rapat 

Kendala - - 

Solusi - - 

Evidence - Notulen rapat  

- Daftar Hadir 

- Dokumentasi 

 

 

Kegiatan ini dilakukan dengan menggelar rapat internal yang dihadiri 

oleh reformer dan tim internal dalam rangka memberikan penjelasan 

tentang tugas Tim sebagaimana terdapat dalam SK serta 

memberikan penjelasan tentang latar belakang, tujuan, manfaat 

serta tahapan yang akan dilaksanakan dalam rangka implementasi 

aksi perubahan Peningkatan Pemeliharaan dan Perbaikan Rambu 

Lalu Lintas Berbasis Partisipatoris Melalui SIRANI (Sistem Informasi 

Rambu Lalu Lintas Ngawi). 

Disampaikan mengenai target kinerja yang harus dicapai antara lain 

adalah mewujudkan aplikasi SIRANI, melaksanakan penyusunan 
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Petunjuk Teknis, Database, serta mengimplementasikan SIRANI 

pada Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi.   

Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini adalah diperolehnya 

pemahaman internal tentang tugas Tim serta tahapan-tahapan yang 

akan dilaksanakan oleh Tim terkait dengan implementasi aksi 

perubahan. 

Implementasi kegiatan 1.3 tersebut, didukung bukti yang valid dan 

relevan sebagai berikut. 

 

  

Gambar 10 Rapat Koordinasi dengan Tim Kerja 

 

Keterangan Gambar : 

Nama Kegiatan : Rapat Koordinasi dengan Tim Kerja 
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Subyek : Reformer, Tim Internal 

Tanggal : 27 September 2022 

Tempat : Ruang rapat Dinas Kabupaten Ngawi 

 

4) Pelaksanaan Milestone 4 : Mengumpulkan data base rambu lalu 

lintas 

D Kegiatan 1.4 Pengumpulan data awal rambu lalu lintas 

 Tujuan Mengumpulkan database rambu lalu lintas 

 Rencana/Perkiraan Realisasi 

Jadwal  Minggu ke-1 Oktober 

2022 

3 Oktober 2022 

Output Survey lapangan Survey Lapangan 

Kendala - - 

Solusi - - 

Evidence - Dokumentasi 

 

Pada tahap ini reformer Bersama staf/operator mengumpulkan data-

data terkait dengan rambu lali lintas di Kabupaten Ngawi 

pengumpulan data tersebut dimaksudkan untuk mengetahui kondisi 

saat ini dari rambu-rambu yang ada.  

 

Tabel 20 Data Rambu Lalu Lintas 

No Ruas Jalan Jumlah Rambu 

yang Rusak 

1.  Thamrin – SMP 5 11 buah 

2.  Jl. Hasanudin 5 buah 

3.  Jl. Basuki Rahmat - Kartonyono 8 buah 

4.  Jl. A. Yani 20 buah 

5.  Jl. PB. Sudirman 1 buah 

Jumlah 45 buah 

 

Implementasi Kegiatan 1.4 tersebut , didukung bukti yang valid dan 

relevan sebagai berikut : 
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Gambar 11 Mengumpulkan Database Rambu Lalu Lintas 

 

Keterangan Gambar : 

Nama Kegiatan : Mengumpulkan database rambu lalu lintas 

Subyek : Pengumpulan database dan pemasangan rambu 
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Tanggal : 3 Oktober 2022 

Tempat : Kabupaten Ngawi 

 

5) Pelaksanaan Milestone 5 : Membuat Aplikasi SIRANI 

E Kegiatan 1.5 Membuat Aplikasi SIRANI 

 Tujuan Membahas dan Menyusun SOP Aplikasi SIRANI, 

Menyusun design pembuatan Aplikasi SIRANI 

 Rencana/Perkiraan Realisasi 

Jadwal  Minggu ke-1,2&3 Oktober 

2022 

5 Oktober 2022 

Output SOP SIRANI SOP SIRANI 

Kendala - - 

Solusi - - 

Evidence - Buku panduan (terlampir)  

- Dokumentasi 

 

Kegiatan rapat penyusunan SOP Aplikasi SIRANI dalam 

Pemeliharaan dan Perbaikan rambu lalu lintas berbasis 

Partisipatoris melalui SIRANI. 

 Implementasi Kegiatan 1.5 tersebut , didukung bukti yang valid dan 

relevan sebagai berikut : 

  

Gambar 12 Pembuatan Aplikasi SIRANI 

 

Aplikasi SIRANI dibuat dengan berbasis website dengan 

pertimbangan kemampuannya dalam menangani konten berupa 

teks, gambar maupun multimedia. Pemilihan website sebagai basis 
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aplikasi SIRANI juga mempertimbangkan kemudahan bagi Admin 

untuk mengelola aplikasi menggunakan laptop / PC. Aplikasi SIRANI 

berjalan dengan menggunakan sistem online disertai dengan 

tampilan map yang menampilkan informasi peta dan letak rambu lalu 

lintas yang ada di Kabupaten Ngawi.  

Tampilan SIRANI dibuat sederhana dengan tampilan menu di 

samping kiri, kemudian untuk tampilan koordinat, dapat dipilih 

mengunakan Peta atau Satelit. Jika menggunakan Peta, maka 

hanya ditampilkan tampilan jalan sederhana dengan tanda rambu 

lalu lintas yang tersebar di sepanjang jalan. Sedangkan untuk 

tampilan Satelit, ditampilkan gambar lebih detail, lengkap dengan 

bangunan dan jalan serta rambu-rambu lalu lintas sesuai dengan 

titik koordinatnya masing-masing.  

 

Gambar 13 Halaman Login Aplikasi SIRANI 
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Gambar 14 Screen Shoot Aplikasi SIRANI 

 

Keterangan Gambar : 

Nama Kegiatan : Membuat Aplikasi SIRANI 

Subyek : Reformer dan Tim Programer 

Tanggal : 5 Oktober 2022 

Tempat : Dinas Kominfo Kabupaten Ngawi 

 

6) Pelaksanaan Milestone 6 : Melakukan inventarisasi data rambu- 

rambu lalu lintas 
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F Kegiatan 1.6 Inventarisasi data rambu-rambu lalu lintas 

 Tujuan Mengidentifikasi data rambu-rabu lalu lintas, 

melaksanakan survey lapangan, melalui update data 

rambu. 

 Rencana/Perkiraan Realisasi 

Jadwal  Minggu ke- 2&3 Oktober 

2022 

12 Oktober 2022 

Output Database rambu Database rambu 

Kendala - - 

Solusi - - 

Evidence - Dokumentasi 

 

Pada tahap ini reformer bersama tim kerja melaksanakan survey 

lapangan dan melakukan update database rambu-rambu lalu lintas. 

 

Tabel 21 Data Kondisi Rambu Lalu Lintas Kabupaten Ngawi 

NO RUAS JALAN TITIK KOORDINAT VOLUME 

1 
JL. THAMRIN  

s.d  
SMP 5 

S 07°24.157' 1 Buah 
  E 111°26.420' 

S 07°24.158' 1 Buah 
  E 111°26.422' 

S 07°24.1717' 1 Buah 
  E 111°26.547' 

S 07°24.176' 1 Buah 
  E 111°26.558' 

S 07°24.176' 
1 Buah 

E 111°26.558' 

S 07°24.215' 1 Buah 
  E 111°26.581' 

S 07°24.215' 1 Buah 
  E 111°26.581' 

S 07°24.215' 1 Buah 
  E 111°26.581' 

S 07°24.221' 1 Buah 
  E 111°27.094' 

S 07°24.221' 
1 Buah 

E 111°27.094' 

S 07°24.227' 1 Buah 
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E 111°26.546'   

2 JL. HASANUDIN 

S 07°24.163' 1 Buah 
  E 111°26.447' 

S 07°24.185' 1 Buah 
  E 111°26.443' 

S 07°24.212' 1 Buah 
  E 111°26.438' 

S 07°24.245' 3 Buah 
  E 111°26.434' 

S 07°24.285' 1 Buah 
  E 111°26.426' 

3 JL. BASUKI RAHMAT 

S 07°24.232' 1 Buah 
  E 111°27.128' 

S 07°24.230' 
1 Buah 

E 111°27.122' 

S 07°24.225' 
1 Buah 

E 111°27.084' 

S 07°24.221' 
1 Buah 

E 111°27.046' 

4 
JL. BASUKI RAHMAT 
s.d KARTONYONO 

S 07°24.253' 1 Buah 
  E 111°27.008' 

S 07°24.357' 1 Buah 
  E 111°26.560' 

S 07°24.370' 1 Buah 
  E 111°26.550' 

S 07°24.399' 1 Buah 
  E 111°26.529' 

S 07°24.399' 1 Buah 
  E 111°26.398' 

S 07°24.397' 1 Buah 
  E 111°26.394' 

S 07°24.394' 1 Buah 
  E 111°26.387' 

S 07°24.389' 1 Buah 
  E 111°26.371' 

5 
JL. A. YANI 
  

S 07°25.128' 1 Buah 
  E 111°26.300' 

S 07°25.134' 1 Buah 
  E 111°26.299' 

S 07°25.135' 1 Buah 
  E 111°26.282' 

S 07°25.252' 1 Buah 
  E 111°26.282' 

S 07°25.292' 1 Buah 
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E 111°26.282'   

S 07°25.349' 1 Buah 
  E 111°26.271' 

S 07°25.338' 1 Buah 
  E 111°26.272' 

S 07°23.395' 1 Buah 
  E 111°26.506' 

S 07°25.410' 1 Buah 
  E 111°26.260' 

S 07°25.410' 1 Buah 
  E 111°26.260' 

S 07°24.398' 1 Buah 
  E 111°26.359' 

S 07°24.540' 1 Buah 
  E 111°26.337' 

S 07°24.540' 1 Buah 
  E 111°26.337' 

S 07°24.553' 1 Buah 
  E 111°26.335' 

S 07°24.573' 1 Buah 
  E 111°26.331' 

S 07°24.596' 1 Buah 
  E 111°26.327' 

S 07°24.599' 1 Buah 
  E 111°26.326' 

S 07°24.592' 1 Buah 
  E 111°26.323' 

S 07°25.006' 1 buah 
  E 111°26.321' 

S 07°24.573' 
1 buah 

E 111°26.327' 

6 JL. PB. SUDIRMAN 
S 07°24.386' 

1 Buah 
E 111°26.347' 

 

Implementasi kegiatan 1.6 tersebut, didukung bukti yang valid dan 

relevan sebagai berikut : 
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Gambar 15 Inventarisasi dan Peninjauan Lapangan 

 

Keterangan Gambar : 

Nama Kegiatan : Survey rambu lalu lintas 

Subyek : Reformer dan Tim Efektif 

Tanggal : 12 Oktober 2022 

Tempat : Dinas Kominfo Kabupaten Ngawi 

 

7) Pelaksanaan Milestone 7 : Melakukan update data rambu lalu 

lintas 

G Kegiatan 1.7 Update data rambu lalu lintas 

 Tujuan Upload lokasi rambu dalam Aplikasi SIRANI 

 Rencana/Perkiraan Realisasi 

Jadwal   Minggu ke-4 Oktober 

2022 

13 Oktober 2022 

Output Aplikasi SIRANI Aplikasi SIRANI 

Kendala - - 

Solusi - - 

Evidence - Dokumentasi 
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Pada tahap ini project leader Bersama Tim IT/Programer melakukan 

uji update data Aplikasi SIRANI mulai dari start sampai dengan 

selesai sebagai tindak lanjut penyempurnaan system. Maka pada 

tahap ini uji Aplikasi SIRANI telah berhasil dilaksanakan, selanjutnya 

pelatihan bagi pelaksana layanan lalu siap untuk di Launching. 

 

NO RUAS JALAN KEBUTUHAN RAMBU VOLUME GAMBAR LOKASI KET

1 JL. THAMRIN S 07°24.157' 1 Buah KIRI

S/D E 111°26.420'

SMP 5

DILARANG BERPUTAR

2 JL. THAMRIN S 07°24.158' 1 Buah KIRI

S/D E 111°26.422'

SMP 5

DILARANG BERHENTI

3 JL. THAMRIN S 07°24.1717' 1 Buah KIRI

S/D E 111°26.547'

SMP 5

JEMBATAN

4 JL. THAMRIN S 07°24.176' 1 Buah KIRI

S/D E 111°26.558'

SMP 5

TIKUNGAN KE KANAN

5 JL. THAMRIN S 07°24.176' 1 Buah KIRI

S/D E 111°26.558'

SMP 5

TIKUNGAN KE KIRI

TITIK KOORDINAT
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6 JL. THAMRIN S 07°24.215' 1 Buah KANAN

S/D E 111°26.581'

SMP 5

TIKUNGAN KE KANAN

7 JL. THAMRIN S 07°24.215' 1 Buah KANAN

S/D E 111°26.581'

SMP 5

TIKUNGAN KE KIRI

8 JL. THAMRIN S 07°24.215' 1 Buah KANAN

S/D E 111°26.581'

SMP 5

JEMBATAN

9 JL. THAMRIN-SMP 5 S 07°24.221' 1 Buah KIRI

E 111°27.094'

PENYEBRANGAN PEJALAN KAKI

10 JL. THAMRIN S 07°24.221' 1 Buah KIRI

S/D E 111°27.094'

SMP 5

BARU

ADA PERSIMPANGAN

11 JL. THAMRIN S 07°24.227' 1 Buah KIRI

S/D E 111°26.546'

SMP 5

PEREMPATAN
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NO RUAS JALAN KEBUTUHAN RAMBU VOLUME GAMBAR LOKASI KET

1 JL. HASANUDIN S 07°24.163' 1 Buah KIRI

E 111°26.447'

3,5T

2 JL. HASANUDIN S 07°24.185' 1 Buah KIRI

E 111°26.443'

TRUK DILARANG MASUK

3 JL. HASANUDIN S 07°24.212' 1 Buah KIRI

E 111°26.438'

TRUK DILARANG MASUK

4 JL. HASANUDIN S 07°24.245' 3 Buah KIRI

E 111°26.434'

TRUK DILARANG MASUK

5 JL. HASANUDIN S 07°24.285' 1 Buah KIRI

E 111°26.426'

TIKUNGAN KE KANAN

TITIK KOORDINAT
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NO RUAS JALAN KEBUTUHAN RAMBU VOLUME GAMBAR LOKASI KET

1 JL. BASUKI RAHMAT S 07°24.232' 1 Buah KIRI

E 111°27.128'

PERTIGAAN

2 JL. BASUKI RAHMAT S 07°24.230' 1 Buah KIRI

E 111°27.122'

PENYEBRANGAN PEJALAN KAKI

3 JL. BASUKI RAHMAT S 07°24.225' 1Buah KIRI

E 111°27.084'

TIKUNGAN KE KIRI

4 JL. BASUKI RAHMAT S 07°24.221' 1Buah KIRI

E 111°27.046'

MOBIL DILARANG MASUK

TITIK KOORDINAT

NO RUAS JALAN KEBUTUHAN RAMBU VOLUME GAMBAR LOKASI KET

1 JL. BASUKI RAHMAT S 07°24.253' 1 Buah KIRI

S/D E 111°27.008'

KARTONYONO

JEMBATAN

2 JL. BASUKI RAHMAT S 07°24.357' 1 Buah KIRI

S/D E 111°26.560'

KARTONYONO

TIKUNGAN KE KANAN

3 JL. BASUKI RAHMAT S 07°24.370' 1 Buah KANAN

S/D E 111°26.550'

KARTONYONO

JEMBATAN

4 JL. BASUKI RAHMAT S 07°24.399' 1 Buah KANAN

S/D E 111°26.529'

KARTONYONO

TRUK DILARANG MASUK

5 JL. BASUKI RAHMAT S 07°24.399' 1 Buah KANAN

S/D E 111°26.398'

KARTONYONO

KECEPATAN MAX 40 KM/JAM

TITIK KOORDINAT



 

73 
 

 

 

NO RUAS JALAN KEBUTUHAN RAMBU VOLUME GAMBAR LOKASI KET

6 JL. BASUKI RHMAT-KARTONYONOS 07°24.397' 1 Buah KANAN

S/D E 111°26.394'

KARTONYONO

PEMBERHENTIAN BUS

7 JL. BASUKI RHMAT-KARTONYONOS 07°24.394' 1 Buah KANAN

S/D E 111°26.387'

KARTONYONO

DILARANG PARKIR

8 JL. BASUKI RHMAT-KARTONYONOS 07°24.389' 1 Buah KANAN

S/D E 111°26.371'

KARTONYONO

SEPEDA DAN BECAK MASUK  LAJUR KIRI

TITIK KOORDINAT

NO RUAS JALAN KEBUTUHAN RAMBU VOLUME GAMBAR LOKASI KET

1 JL. A. YANI S 07°25.128' 1 Buah KANAN

E 111°26.300'

SEPEDA DAN BECAK MASUK LAJUR KIRI

2 JL. A. YANI S 07°25.134' 1 Buah KANAN

E 111°26.299'

PENYEBRANGAN PEJALAN KAKI

3 JL. A. YANI S 07°25.135' 1 Buah KIRI

E 111°26.282'

TEMPAT PARKIR

4 JL. A. YANI S 07°25.252' 1 Buah KANAN

E 111°26.282'

PENYEBRANGAN PEJALAN KAKI

5 JL. A. YANI S 07°25.292' 1 Buah KIRI

E 111°26.282'

SEPEDA DAN BECAK MASUK LAJUR KIRI

TITIK KOORDINAT
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6 JL. A. YANI S 07°25.349' 1 Buah KIRI

E 111°26.271'

WAJIB LAJUR KIRI & DILARANG LAJUR KANAN

7 JL. A. YANI S 07°25.338' 1 Buah KANAN

E 111°26.272'

SEPEDA DAN BECAK MASUK LAJUR KIRI

8 JL. A. YANI S 07°23.395' 1 Buah KANAN

E 111°26.506'

DILARANG BERHENTI

9 JL. A. YANI S 07°25.410' 1 Buah KANAN

E 111°26.260'

SEPEDA DAN BECAK MASUK LAJUR KIRI

10 JL. A. YANI S 07°25.410' 1 Buah KANAN

E 111°26.260'

PEREMPATAN

NO RUAS JALAN KEBUTUHAN RAMBU VOLUME GAMBAR LOKASI KET

1 JL. A. YANI S 07°24.398' 1 Buah KIRI

E 111°26.359'

SEPEDA DAN BECAK MASUK LAJUR KIRI

2 JL. A. YANI S 07°24.540' 1 Buah KIRI

E 111°26.337'

SEPEDA DAN BECAK MASUK LAJUR KIRI

3 JL. A. YANI S 07°24.540' 1 Buah KIRI

E 111°26.337'

PENYEBRANGAN PEJALAN KAKI

4 JL. A. YANI S 07°24.553' 1 Buah KIRI

E 111°26.335'

PERSIMPANGAN TIGA DARI KANAN

 DENGAN PRIORITAS

5 JL. A. YANI S 07°24.573' 1 Buah KIRI

E 111°26.331'

DILARANG PARKIR

TITIK KOORDINAT
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Implementasi kegiatan 1.7 tersebut, didukung bukti  yang  valid dan 

relevan sebagai berikut : 

6 JL. A. YANI S 07°24.596' 1 Buah KIRI

E 111°26.327'

PENYEBRANGAN PEJALAN KAKI

7 JL. A. YANI S 07°24.599' 1 Buah KIRI

E 111°26.326'

DILARANG PARKIR

8 JL. A. YANI S 07°24.592' 1 Buah KIRI

E 111°26.323'

TRUK / BUS DILARANG BELOK KE KIRI

9 JL. A. YANI S 07°25.006' 1 buah KANAN

E 111°26.321'

WAJIB MENGIKUTI SALAH SATU 

ARAH YANG DITUNJUK

10 JL. A. YANI S 07°24.573' 1 buah KANAN

E 111°26.327'

DILARANG BERHENTI

NO RUAS JALAN KEBUTUHAN RAMBU VOLUME GAMBAR LOKASI KET

1 JL. PB. SUDIRMAN S 07°24.386' 1 Buah KIRI

E 111°26.347'

SEPEDA DAN BECAK MASUK LAJUR KIRI

TITIK KOORDINAT
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Gambar 16 Updata data pada Aplikasi SIRANI 

 

Keterangan Gambar : 

Nama Kegiatan : Update data rambu lalu lintas 

Subyek : Reformer dan Tim Efektif 

Tanggal : 13 Oktober 2022 

Tempat : Dinas Kominfo Kabupaten Ngawi 
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D Kegiatan 1.9 Launching SIRANI 

 Tujuan Memperkenalkan pada masyarakat 

 Rencana/Perkiraan Realisasi 

Jadwal  Minggu ke-1 November 

2022 

24 Oktober 2022 

Output Launching Launching  

Kendala Penyesuaian jadwal 

pertemuan 

Penyesuaian jadwal 

pertemuan 

Solusi Berkoordinasi dengan 

seluruh Stakeholder 

terkait 

Berkoordinasi dengan 

seluruh Stakeholder 

terkait 

Evidence - Notulen 

- Dokumentasi 

 

Pada tahap ini project leader Bersama Tim IT/Programer melakukan 

Launching agar pelaksana layanan mengerti cara mengoprasionalkan 

Aplikasi SIRANI agar Ketika Aplikasi telah di Launching maka 

pelaksana layanan sudah mampu untuk memproses surat yang masuk 

melalui surat elektronik. Launching dilaksanakan dengan mengundang 

beberapa stakeholder sebagai berikut : 

1) Kasatlantas Polres Ngawi 

2) Kasatpol PP Kab. Ngawi 

3) Kepala Dinas PUPR 

4) Kpeala JSN Jasa Marga 

5) Kepala Bina Marga 

6) Forum Lalu – Lintas 

7) Dinas Kesehatan 

8) Dinas Kominfo 

Implementasi kegiatan 1.8 tersebut, didukung bukti yang valid dan 

relevan sebagai berikut: 
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Gambar 17 Launching Aplikasi SIRANI 
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Keterangan Gambar : 

Nama Kegiatan : Launching Aplikasi SIRANI 

Subyek : Reformer dan Tim IT/Programer, Stakeholder dan 

Eksternal 

Tanggal : 24 Oktpber 2022 

Tempat : Hall Notosuman 

 

8) Pelaksanaan Milestone 8 : Melaksanakan evaluasi 

 

D Kegiatan 1.8 Melaksanakan Evaluasi 

 Tujuan Melakukan review terhadap aksi perubahan jangka 

pendek 

 Rencana/Perkiraan Realisasi 

Jadwal  Minggu ke-1 November 

2022 

24 Oktober 2022 

Output Rapat Koordinasi Rapat Koordinasi 

Kendala - - 

Solusi - - 

Evidence - Notulen 

- Dokumentasi 

 

Setelah melaksanakan aksi perubahan, maka sebagai tahap akhir aksi 

perubahan, dilaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap 

implementasi aksi perubahan dengan memperhatikan tahapan 

perubahan sebagaimana pada tahap jangka pendek.  

Berdasarkan hasil evaluasi diketahui bahwa seluruh tahapan dalam aksi 

perubahan telah berhasil dilaksanakan secara keseluruhan sehingga 

dapat diperoleh output sesuai dengan apa yang telah direncanakan 

sebelumnya. 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini adalah terlaksananya kegiatan 

montoring dan evaluasi terhadap aksi perubahan serta 

direkomendasikan beberapa hal diantaranya adalah melaksanakan 

update data secara berkala serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pemeliharaan rambu lalu lintas di Kabupaten Ngawi dengan melibatkan 

masyarakat.  
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IMPLEMENTASI JANGKA MENENGAH 

A Kegiatan 2.1 Sosialisasi dan Edukasi pada Masyarakat 

 Tujuan Melaksanakan sosialisasi, Menyusun materi 

memperluas pelaksanaan sosialisasi dengan 

berbagai media rencana. Melakukan sosialisasi 

pengenalan SIRANI 

 Rencana/Perkiraan Realisasi 

Jadwal  Tahun 2023 Minggu ke 4 oktober 2022 

Output Pertemuan/Persentasi Pertemuan/Persentasi 

Kendala Penyesuaian jadwal  Penyesuaian jadwal  

Solusi Berkoordinasi dengan 

Stakeholder terkait 

Berkoordinasi dengan 

Stakehorder terkait 

Evidence - Dokumentasi 

(di radio, di TK, di angkutan, di Dinkes) 

Pada tahap ini project leader bersama Tim kerja/efektif melakukan 

Sosialisasi Aplikasi SIRANI. Kegiatan Sosialisasi ini bertujuan untuk 

memperkenalkan, mensosialisasikan Aplikasi SIRANI serta cara 

menggunakannya. 

Implementasi kegiatan 2.1 tersebut,didukung bukti yang valid dan 

relevan sebagai berikut : 
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Gambar 18 Sosialisasi dan Edukasi Kepada Masyarakat 

 

Keterangan Gambar : 

Nama Kegiatan : Sosialisasi Aplikasi SIRANI 

Subyek : Reformer Tim Efektif 

 

b. Ketercapaian Tujuan dan Target 

Tujuan pelaksanaan aksi perubahan, khususnya untuk jangka pendek 

adalah: 

a. Tercapai Aplikasi SIRANI dalam peningkatan pemeliharaan dan 

perbaikan rambu lalu lintas berbasis partisipasif melalui Dinas 

Perhubungan kabupaten Ngawi yang efektif dan efisien ; 

b. Terbitnya SIRANI Oprasional Prosedur (SOP) Tentang Aplikasi E-

SIRANI 

Ketercapaian tujuan jangka pendek dapat diukur dari pencapaian target 

output jangka pendek, khususnya output kunci yang menjadi faktor 

penentu keberhasilan aksi. Capaian hasil aksi perubahan diuraikan 

dalam tabel berikut : 

Tabel 22 Capaian Aksi Perubahan Jangka Pendek 

No Milestone Output Capaian 

1.  Tahap pencapaian  1. Surat keputus kepala Dinas 

Perhubungan Kabupaten Ngawi Nomor 

551/3371/404.313/2022 tentang 

Pembentukan Tim Efektif Rencana Aksi 

Perubahan Sistem Informasi Rambu Lalu 

Lintas (SIRANI) Kabupaten Ngawi  

 

100% 
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2. Tahap 

Pengembangan 

1. Terciptanya Aplikasi SIRANI 

2. Terbitnya Standart Operasional 

Prosedur (SOP) Tentang Aplikasi 

SIRANI 

100% 

3. Tahap 

Implementasi 

1. Terlatihnya SDM dalam penggunaan 

Aplikasi SIRANI Pemeliharaan dan 

pemeliharaan rambu lalu lintas 

berbasis partisipatoris melalui SIRANI 

2. Tersosialisasikan dan 

memperkenalkan dalam Aksi 

perubahan berupa Aplikasi SIRANI 

100% 

 

c. Hasil Aksi Perubahan 

Pada implementasi aksi perubahan jangka pendek ini, beberapa hasil 

yang dicapai dalam perbaikan SIRANI dalam pemeliharaan dan 

perbaikan rambu rambu lalu lintas lebih efektif dan efesien. Melalui hasil 

aksi perubahan ini, diharapkan beberapa permasalahan dan kendala 

yang dialami Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi sebelumnya, dalam 

pemeliharaan dan perbaikan rambu lalu lintas dapat berjalan efektif dan 

efesien. 

Tabel 23 Capaian Tahapan Aksi Perubahan 

NO MILESTONE CAPAIAN KET 

Jangka Pendek 

1.  Melakukan persiapan 

pelaksanaan 

100% Dukungan 
Mentor dan 
stakeholder 
internal 

2.  Membentuk Tim Kerja  100% Terbentuknya 
Tim Kerja 
Aksi 
Perubahan 

3.  Melakukan rapat koordinasi 

dengan tim kerja 

100% Pemahaman 
Tim Kerja 
tentang 
tahapan aksi 
perubahan 

4.  Mengumpulkan data base 100% Terwujudnya 
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rambu lalu lintas database 
rambu lalu 
lintas 

5.  Menyediakan Aplikasi SIRANI 100% Terwujudnya 
aplikasi 
SIRANI 

6.  Melakukan inventarisasi data 

rambu-rambu lalu lintas  

100% Terinventaris
nya data 
rambu lalu 
lintas 

7.  Melakukan update data rambu 

lalu lintas  

100% Update data 
ke dalam 
aplikasi 
SIRANI 

8.  Melaksanakan evaluasi 100% Evaluasi 
jangka 
pendek 

Jangka Menengah 

1.  Peningkatan sosialisasi dan 

edukasi kepada masyarakat 

100% Kegiatan 
edukasi 

2.  Peningkatan respond time 

pemeliharaan dan perbaikan 

rambu lalu lintas 

- - 

3.  Monitoring dan evaluasi - - 

Jangka Panjang 

1.  Pengembangan database 

rambu lalu lintas di seluruh 

Kabupaten Ngawi  

- - 

2.  Pengembangan aplikasi 

SIRANI dengan fitur-fitur 

terbaru sesuai perkembangan 

teknologi informasi dan 

komunikasi 

- - 

3.  Monitoring dan evaluasi - - 

 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa seluruh tahapan aksi 

perubahan pada jangka pendek telah berhasil dilaksanakan secara 

keseluruhan, namun demikian terdapat beberapa catatan yang dapat 

disampaikan antara lain : 
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1. Capaian Jangka menengah telah berhasil diimplementasikan pada 

jangka pendek yaitu sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat 

2. Terlaksananya launching aplikasi SIRANI dengan melibatkan 

stakeholder internal dan eksternal aksi perubahan 

3. Terlaksananya publikasi aksi perubahan dengan menggunakan 

radio dan channel youtube 

 

Secara umum hasil aksi perubahan pada jangka pendek ini, ditampilkan 

pada table berikut : 

 

Tabel 24 Sebelum dan Sesudah Aksi Perubahan 

No 
Aspek 

Perubahan 
Sebelum Sesudah 

1 2 3 4 

1. Pengembangan 

aplikasi SIRANI 

Belum efektifnya kinerja 

monitoring dan 

perencanaan 

pembangunan rambu 

lalu lintas  

Pengembangan 

melalui aplikasi 

atau digital yang 

lebih efektif dan 

efesien 

 

2. Manfaat Aksi Perubahan 

Manfaat implemen aksi perubahan di lingkungan Dinas Perhubungan 

Kabupaten Ngawi secara umum adalah mendukung peningkatan kinerja 

organisasi dalam  hal Pelayanan pada masyarakat di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Ngawi. 

Dengan implementasi aksi perubahan ini, diharapkan masalah 

Pemeliharaan dan perbaikan rambu lalu lintas menjadi efektif dan efesien 

dengan pengembangan aplikasi SIRANI. 

 

  



 

85 
 

3. Implementasi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan 

Pengembangan kompetensi dalam aksi perubahan diimplementasi sebagai 

berikut : 

a. Kepemimpinan Transformasional 

Strategi kepemimpinan transformasional diwujudkan untuk memiliki 

kemampuan dalam melakukan transformasi pelayanan publik menjadi 

lebih baik melalui inovasi perubahan. dalam hal ini, strategi inovasi yang 

digagas oleh action leader diharapkan mampu menjawab 

isu/permasalahan yang dihadapi di lingkup tugasnya 

b. Jejaring kerja 

Membangun jejaring kerja internal dan eksternal, yang selanjutnya 

diwujudkan dalam pembentukan Tim internal serta koordinasi dan 

komunikasi dengan staekeholder eksternal. Jejaring kerja mempunyai 

peran yang sangat penting untuk mewujudkan efektivitas dan efisiensi 

kinerja aksi perubahan 

c. Manajemen perubahan 

Melaksanakan penyusunan rancangan aksi, menentukan fokus dan 

tujuan dalam melaksanakan perubahan. manajemen perubahan 

dilaksanakan dengan melakukan adopsi, pendekatan manajemen 

diantarnaya adalah planning, organizing, actuating dan controlling yang 

kesemuanya itu tertuang dalam rancangan aksi dengan dibimbing 

langsung oleh Mentor dan Coach selama pelaksanaan pelatihan 

berlangsung. 

d. Komunikasi efektif 

Dalam implementasi aksi perubahan diperlukan adnaya komunikasi 

secara berkelanjutan antara action leader dengan Tim Aksi Perubahan 

yang dilaksanakan secara berkelanjutan untuk mencapai tujuan 

bersama pada jangka pendek, menengah dan panjang. Kehadiran 

manajemen ini sangat dibutuhkan untuk membantu mewujudkan 

keselarasan antara SDM dengan sumber daya lainnya agar aksi 

perubahan dapat diimplementasikan secara optimal 
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C. Keberlanjutan Aksi Perubahan 

1. Tindak Lanjut Kegiatan Jangka Pendek 

Aksi perubahan ini terbagi menjadi 3 tahapan, yaitu tahapan jangka 

pendek, tahapan jangka menengah,  tahapan jangka panjang. Tahapan 

jangka pendek merupakan tahapan awal yang akan dilaksanakan sesuai 

dengan tahapan dan waktu yang telah direncanakan dalam aksi 

perubahan. 

Implementasi aksi perubahan jangka pendek dilaksanakan mulai dari 

persiapan pembentukan Tim Efektif, terwujudnya SIRANI (Sistem 

INFORMASI Rambu Lalu-Lintas). Terwujudnya petunjuk teknis 

penggunaan SIRANI, terwujudnya database rambu lalin beserta titik 

koordinatnya, terwujudnya implementasi SIRANI` 

Kegiatan jangka pendek akan ditindaklanjuti dengan kegiatan sosialisasi 

Aplikasi SIRANI kepada seluruh masyarakat Kabupaten Ngawi 

2. Target Capaian Jangka Menengah dan Jangka Panjang 

Implementasi Aksi Perubahan tidak hanya berhenti pada jangka pendek 

atau selama proses penyelenggaraan PKA. Aksi perubahan kinerja 

organisasi akan terus berlanjut setelah selesainya penyelenggaraan PKA 

dengan rencana jangka menegah atau target penyelesaian 12 (dua belas) 

bulan pasca PKA dan rencana jangka panjang atau target penyelesaian 24 

(dua puluh empat) bulan atau lebih. Rencana jangka menengah disusun 

secara rinci sebagaimana tabel berikut : 

 

Tabel 25 Rencana Tindak Lanjut Atas Hasil Pelaksanaan Aksi Perubahan 

Jangka Menengah 

No Kegiatan Tindak Lanjut Waktu 

1 

 

2 

 

 

 

3 

Peningkatan sosialsasi & 

edukasi pada masyarakat 

Peningkatan respond time 

pemeliharaan dan 

perbaikan rambu Lalu-

lintas 

Monitoring 

Mengadakan Sosialisasi 

& eduksi pada 

masyarakat 

Bulan ke-3 
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Adapun rencana jangka panjang dilakukan melalui pentahapan kegiatan 

dan waktu, sebagaimana tergambar dalam tabel berikut : 

 

No Kegiatan Tindak Lanjut Waktu 

1 

 

 

2 

 

3 

Pengembangan data base 

Rambu Lalu lintas 

diseluruh Kab Ngawi 

Pengembangan aplikasi 

SIRANI Dengan Fitur 

Terbaru 

Monitoring dan Ealuasi 

Melakukan evaluasi 

atas implementasi 

SIRANI 

 

Penambahan Fitur 

atau menu Dalam 

Aplikasi SIRANI 

Bulan ke-6 

 

 

Tabel 26 Rencana Tindak Lanjut Atas Hasil Pelaksanaan Aksi 

Perubahan Jangka Panjang 

NO Kegiatan Tindak Lanjut waktu 

1 Pengembangan database 

rambu-rambu lalu lintas di 

seluruh kabupaten Ngawi 

Melakukan evaluasi atas 

implementasi Aplikasi 

SIRANI 

Bulan 

ke -6 

2 Pengembangan Aplikasi 

SIRANI dengan fitur 

terbaru 

Penambahan Fitur atau 

menu dalam Aplikasi 

SIRANI 

3 Monitoring dan evaluasi  

 

Melalui pentahapan yang telah direncanakan dalam jangka menengah 

maupun jangka panjang, reformer menargetkan evaluasi implementasi 

Aplikasi SIRANI , akan dapat diselesaikan melalui kolaborasi antar jejaring 

kerja dengan jangka waktu 12 bulan 

 

D. Keterkaitan Dengan Mata Pelatihan Pilihan 

1. Kepemimpinan Pancasila dan Nasionalisme 

Pelaksanaan implementasi aksi perubahan merupakan salah satu 

aktualisasi kepemimpinan pancasila yaitu menerapkan fungsi 
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kepemimpinan dalam berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila serta 

Nasionalisme dalam bentuk peningkatan kualitas pelayanan publik 

khususnya terkait dengan keselamatan pengguna jalan melalui kinerja 

perbaikan rambu lalu lintas secara optimal  

2. Agenda Kepemimpinan Kinerja 

Menerapkan prinsip kepemimpinan kinerja dengan terus berinovasi dalam 

rangka mewujudkan kepemimpinan transformasional, membangun jejaring 

kerja internal dan eksternal, menyusun dan mengimplementasikan 

manajemen perubahan serta membangun komunikasi yang efektif baik 

dengan stakeholder internal dan eksternal 

3. Agenda Manajemen Kinerja  

Melakukan penyusunan rancangan aksi secara jelas dan terukur beserta 

target / realisasi dalam implementasi aksi perubahan. dalam manajemen 

kinerja sangat diperlukan adanya perencanaan yang matang dengan 

melakukan identifikasi milestone, stakeholder, serta potensi resiko yang 

nanti akan dihadapi saat mengimplementasikan aksi perubahan 

4. Agenda Aktualisasi Kepemimpinan 

Melakukan aktualisasi sesuai dengan perencanaan yang telah disusun, 

melakukan pengumpulan bukti serta publikasi terhadap kinerja yang telah 

dilakukan berdasarkan agenda yang tertuang dalam milestone. Dalam 

melaksanakan aktualisasi, sangat diperlukan adanya koordinasi dan 

komunikasi yang efektif antara action leader dengan anggota Tim untuk 

bersama-sama mewujudkan target aksi perubahan 

5. Agenda Orientasi Program 

Pelaksanaan aksi perubahan membawa dampak positif terhadap program 

dan kegiatan pada unit instansi peserta serta meningkatkan kualitas 

pelayanan publik, dalam hal ini adalah terkait dengan isu/permasalahan 

yang ditemui dapat terjawab dan menunjukkan kinerja yang optimal.  
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E. Diseminasi Dan Publikasi Aksi Perubahan 

Dalam implementasi aksi perubahan telah dilaksanakan sosialisasi / publikasi 

melalui dialo lintas madiun pagi, Siaran Radio dan pada akun dengan link 

https://www.youtube.com/channel/UCqN4HDAva1EtTPxykuW_GWA/videos 

sebagai berikut :  

 

Gambar 19 Publikasi melalui Dialog Lintas Madiun Pagi 

 

https://www.youtube.com/channel/UCqN4HDAva1EtTPxykuW_GWA/videos
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Gambar 20 Publikasi Melalui Radio 
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Tabel 27 Publikasi Aksi Perubahan 

  

Rapat Koordinasi dengan 
Stakeholder Terkait Penyusunan 

Aplikasi SIRANI 

Pelaksanaan Kerjasama dalam 
Penanganan Kecelakaan, evakuasi, 
Perambuan dan Keselamatan Jalan 

 

  

Rapat Koordinasi bersama 
dengan Tim Penyedia IT 

Gelar Pasukan Tanggap 
Penanggulangan Bencana 
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Pelaksanaan sosialisasi aplikasi 
SIRANI melalui media visual 

 

Pelaksanaan Launching SIRANI 
dengan melibatkan stakeholder 

internal dan eksternal 
 

  

Pelaksanaan Sosialisasi SIRANI 

 

Dukungan dari Pemerintah Daerah 
untuk Aksi Perubahan pada 
Peserta PKA Kemendagri 
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Pelaksanaan Sosialisasi 
Keselamatan Sadar Lalu Lintas 

Anak Usia Dini 
 

Pelaksanaan Sosialisasi 
Keselamatan Tentang Rambu dan 

Marka Jalan 

 

 

Proses Pembuatan Aplikasi 
SIRANI 

 

Rapat Pembentukan Tim Efektif 
SIRANI  
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Peninjauan lapangan Tim Efektif 
Perubahan Penyusunan Aplikasi 

SIRANI 

Dukungan dari pemerintah Daerah 
untuk Aksi Perubahan  

  

Pengumpulan Database Rambu 
Lalu Lintas Kabupaten Ngawi 

Pemelihaan dan perbaikan Rambu 
Lalu Lintas oleh Bidang 

Keselamatan 
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F. Pelaksanaan Pengembangan Potensi Diri 

 

 
1. Aspek Integritas  

a. Memperhatikan arahan pimpinan dan kesepakatan bersama dalam 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi untuk mencapai visi misi 

Pemerintah Kabupaten Ngawi, dengan cara konsisten memberikan 

laporan setiap pelaksanaan tugas pokok dan fungsi kepada pimpinan, 

sehingga ada mentoring. 

b. Memacu diri untuk menjalankan tugas pokok dan fungsi menjadi lebih 

baik lagi dengan membiasakan diri (Habituasi) dalam menjaga perilaku 

sehingga lebih disiplin dalam mentaati segala peraturan yang berlaku 

sehingga lebih profesional. 

2. Aspek Kerjasama 

a. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi, berkoordinasi dan beinteraksi   

baik dengan pihak internal maupun pihak eksternal Inspektorat melalui 

kegiatan-kegiatan inovasi dengan menerbitkan regulasi seperti Peraturan 

Bupati dan Peraturan Daerah sesuai dengan pelaksanaan tugas pokok 

fungsi. 

Sub Komponen 

Integritas

Sub Komponen 

Kerjasama

Rata-Rata Total           

Sub Komponen

Kualifikasi 

Total Sub 

Peserta 8.83 8.00 8.41 Baik

Mentor 9.50 9.60 9.57 Istimewa

Nilai Rata-Rata     

Per Sub Komponen
9.30 9.12 9.22 Istimewa

Istimewa Istimewa Istimewa

Keterangan Kualifikasi

9.00-10 Istimewa

7-8.99 Baik

5-6.99 Cukup

3-4.99 Kurang

1-2.99 Sangat Kurang

Istimewa :

Baik :

Cukup :

Kurang :

Sangat Kurang :

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, 

peserta perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur 

pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan  pendampingan yang terjadwal 

sebagai bekal penguatan sikap perilaku dalam menduduki jabatan pengawas

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, 

peserta perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur 

pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan, pendampingan yang sangat ketat dan 

sebaiknya agar melibatkan unit pengelola kepegawaian instansi asal peserta sebagai bekal penguatan 

sikap perilaku dalam menduduki jabatan pengawas

Kualifikasi:

Istimewa

REKOMENDASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI:

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, 

peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang 

terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan sebagai bekal 

pengayaan sikap perilaku untuk menduduki jabatan pimpinan yang lebih tinggi

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, 

peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang 

terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal 

sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan pengawas

9.24

Kualifikasi Per Sub 

Komponen
Istimewa

Akhir Sikap Perilaku

9.22

Nilai Komponen

Sub Komponen 

Mengelola Perubahan

8.40

9.60
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b. Meningkatkan kemampuan menyampaikan, menggali menerima, serta 

mendistribusikan informasi dengan cara menjadi narasumber di dalam 

FGD, Workshop atau Seminar sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsi. 

3. Aspek Mengelola Perubahan  

a. Meningkatkan kemampuan untuk menjadi pemimpin yang berorientasi 

pelayanan dengan cara selalui mengevaluasi output dan outcome dari 

semua kegiatan terkait tugas pokok dan fungsi bermanfaat bagi 

masyarakat dan mudah diakses masyarakat. 

b. Mengembangkan sensitivitas terhadap peluang serta keinginan untuk 

pengembangan kompetensi baik untuk diri sendiri maupun staf dengan 

cara membuat Tim dalam pelaksanaan tugas sesuai tugas pokok dan 

fungsi. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dalam rangka mewujudkan sebuah aksi perubahan yang melibatkan 

stakeholder sangat dibutuhkan upaya yang serius baik dari sisi waktu maupun 

sisi biaya. Apalagi mengingat dalam implementasi aksi perubahan yang 

sifatnya berkelanjutan yang sampai pada aksi perubahan ini terlaksana.  

Aksi perubahan yang telah diterapkan di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Ngawi yakni Peningkatan pemeliharaan dan perbaikan Rambu Lalu 

Lintas Berbasis Partisipatoris melalui SIRANI telah memberikan manfaat bagi 

manajeman Rambu lalu lantis dan pelayanan bagi masyarakat. Implementasi 

SIRANI sebagai sebuah terobosan baru telah mendukung misi Kabupaten 

Ngawi dalam terciptanya reformasi birokrasi dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dengan peningkatan inovasi, pemanfaatan sistem informasi dan 

teknologi. Dan juga diharapkan berdampak pada meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap teknologi. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari implementasi aksi perubahan antara 

lain : 

1. Seluruh tahapan aksi pada jangka pendek berhasil diimplementasikan 

secara keseluruhan ditambah dengan adanya kegiatan Launching SIRANI 

sebagai bentuk sosialisasi dan menandai implementasi aksi perubahan. 

2. Diperolehnya dukungan dari mentor serta stakeholder internal dalam 

mengimplementasikan aksi perubahan 

3. Terwujudnya aplikasi SIRANI (Sistem Informasi Rambu Lalu Lintas Ngawi)  

4. Terwujudnya database Rambu Lalu Lintas beserta titik koordinatnya dalam 

aplikasi SIRANI dengan berbasis GIS yang memanfaatkan peta Kabupaten 

Ngawi dan letak rambu-rambu lalu lintas 

5. Terlaksananya launching aplikasi SIRANI 

6. Terlaksananya publikasi dalam aksi perubahan  
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B. Rekomendasi 

Beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan dalam rangka implementasi 

aksi perubahan antara lain : 

- Meningkatkan komitmen aparatur dalam rangka meningkatkan 

pemeliharaan dan perbaikan rambu lalu lintas berbasis partisipatoris  

- Meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat  

- Pengembangan database lalu lintas di Kabupaten Ngawi 

- Monitoring dan evaluasi secara berkala  
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DUKUNGAN BUPATI NGAWI 
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DUKUNGAN WAKIL BUPATI NGAWI 
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DUKUNGAN SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN NGAWI 
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DUKUNGAN INSPEKTUR KABUPATEN NGAWI 
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RAPAT KOORDINASI STAKEHOLDER TERKAIT PENYUSUNAN 
APLIKASI SIRANI 
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PENINJAUAN LAPANGAN TIM EFEKTIF 
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SOSIALISASI PENYUSUNAN APLIKASI SIRANI (SISTEM INFORMASI RAMBU 
LALU LINTAS KABUPATEN NGAWI 
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PEMBENTUKAN TIM KERJA AKSI PERUBAHAN 
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LAUNCHING APLIKASI SIRANI 
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TALK SHOW DENAN TEMA  

“SISTEM INFORMASI RBU LALU LINTAS KABUPATEN NGAWI” 
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SOSIALISASI PENGENALAN RAMBU LALU LINTAS USIA DINI 
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SOSIALISASI KEPADA ORANDA 
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